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AI]STRAK

Lusiyah simanjuntak. Pengaruh Mctode proyck dan Konsep Diri rerhadap
Kecerdasan Emosional Anak tlsia 5-6 Tahun di pAuD Kenanga Raya.
Magister Psikologi Program Pascasnrjana. Universitas Metlln Area. 2019

Penelitian bertujuan untuk mengetahui : 1I) pengaruh metode proyek terhadap
kcccrdasan cmosional anak usia 5-6 tahun di PATJD kenanga raya; (2) pcngaruh
konsep diri terhadap kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di PAtID kenanga
raya; (3) Ada interaksi antara mctode proyek dan konsep diri terhadap kecerdasan
emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD kenanga raya. Penelitian ini bersif'at
eksperimen semu. Teknik pengambilrr smnpel dengan menggrmakan random
sampling yang terdiri dari dua kelompok (kelompok A dengan berjumlah l5 orang
anak sebagai kelas kontrol dan kelompok B dengan.junrlah l5 orang anak sebagai
kelas eksperimen) dengirn jumlah sampel 30 orang anak. Instrumen penelitian
menggr.rnalian skala Kecerdasan emosi anak usia dini dan tes konsep diri. Analisis
data yang digunakan Anava dua jalur. Berdasarkan analisis dan penelitian ini
dipcroleh hasil : (l) metode proyek yang diterapkan berpengaruh signifikan
terhadap kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun yang ditunjukan oleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05; (2) konsep diri berpengaruh signifikan terhadap
kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun yang dituniukan oleh nilai signilikansi
0,000 < 0,05; (3) ada interaksi metode proyek dan konsep diri berpengaruh
signifikan terhadap kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun yang ditunjukan oleh
nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode
proyek dan konsep diri terhadap keccrdasan cmosional anak usia 5-6 Tahun.

Kata Kunci'. Iv{etode proyek, Konsep diri, Kacerdasan emosir>nal

V‖
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ABSTRACT

rasryui simanjuntuk Eflfects of hoject Methods and self concepfi on
Emotionsl Intelligence in Children Aged 5-6 Yean in Kenongo Raya pALrD.

Master of kychologt Graduate Program.univenity of Medan Area. 2019

T'he re.search aims to find out: (l) ffict o-f project methods on emalional
intelligence of c:hildren aged 5-6 yeurs in PAIJD Kenanga Rayo: (Z) I,)/fect of set-f-

concepl on emotionul intelligence of children aged 5-6 yeurs in p,4UD Kenanga
Raya; (3) 'l'here is an interuclion hetween lhe project melhod ancl selfrconcepr

towartls the emotional intelligence of c:hildren aged 5-6 yeurs in 4AUD Kenangu
Rayu- This research is a quasi-axperimental one- The technique using
random consisted of two groups (group A with t5 chilclren as the control
cltus ond group B u,ith I5 children as lhc experimenlal class) v,ith a sample ol'30
children.. T'he research inslrument u.sed the early childhood emotional intelligence
scale and self-c'oncept lest. Duta analysis u.sed by tu,o-futh unalysis twriance. I'he
research vhich hased on lhe result of the tmalltsis ohstained resutt : (l ) the project
method opplied hud a siprificant eflict on the emotional intelligence of children
aged 5-6 years indicated by a significance value of 0,000 <0,05; (2) .self-concept

has a signiJicanl elfecl on the emolional intelligence of child'en aged 5-6 yeurs
indicated b7'a sigti/icance value o-f 0,HX) <0,05; (3) there is an interaction hetween

the proiect melhod und self-concept thut has a signiJicant e.flbct on lhe emotional
inlelligcnce oJ-children aged 5-6 yeurs irulicated hy a signi/icance value of 0.001

'-0.05. It can he concluded that there is em in/lue nce o.f the projecl mathul arul self-
concepl on lhc emotional intelligence of children ageel 5-6 years-

Kelnrords: Project method, self concept, emotional intelligence
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I]AI} I

PENDAHULUAN

l.l. Latar Belalung

Pendidikan anak usia dini nrerupakan peletak dasar pertanra tJan utarln

daltun pengembangan pribadi anak; baik bcrkaitan dengan karakter; kcnrampunrr

fisik, kognitil. Bahasa, seni. sosial ernosional. spiritual, disiplin diri, konsep diri.

maupun kemandirian. Olch karena itu, dalam momberikan layanan pendiclikan.

perlu dipaharni karakteristik perkembangan serta cara-cara anak bela.iar dan

hormain. Pendidikan anak usia dini mcrnegang pcranan yang sangat pcnting dan

menentukan kesuksesan seseorang dimasa depan. Pendidikan anak usia dini dapat

dijadikan sebagaiccnnin untuk rnclihat kebcrhasilan anak di masa nrendatalg anak.

Anak yang mendapat layanan semeniak usia dini memiliki harapan yang lebih besar

dalam meraih sukscs dimana yang akan datang.

Anak usia dini berada pada ntasa peka/masa emas (the golden age) karena

anak mudah menerima. mengikuti. rnelihat, dan mendengar segala sesuatu yang

dicontohkan, diperdengarkan serl.a diperlihatkan (Harun Rasyitl dkk, 2009: 48).

Masa anak usia dini penting untuk mendapatkan stimulasi pcrkembangan.

Stimulasi yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan <Jan usia anak. agar

dapa mengoptimalkan pcrtumbuhan dan pcrkembangan anak. oleh karena itu

diperlukan upaya untuk memberikan pendidikan dan pembela.iaran dalam rangka

mengembangkan aspek yang dimiliki olch anak. Menurut Mulyasa (20]t6:16) Anak

usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan <Ian

perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan scbagai lompatan
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perketrlbangatl. Altak usia dini rnemiliki rentarrg usia 1,ang sangat berharga

dibanding usia-usia selaniutnya karena perkernbangan keccrdasannya sangat luar

biasa. Usia tersebut nterupakan firse kehidupan )'ang unik. c'lan berada pada nrasa

proses pertumbuhan. perkembansan,pematangan dan penyenlpumaan. baik pada

aspek ^iasrnani rraupr.nl rohaninl'a yang berlangsung scunrur hidup, bertahap, <Jan

berkesinam bungan.

Pendidikan merupakan modal utama bagi anak dalanr rnengembangkan

potensi yang ada pada diri anak. Melalui pendidikan dapat terwu.iutlnya

pengetahuan, sikap, dan koterampilan yang dibutuhkan sesuai dengan apa yang

diperlukan oleh anak. Untuk mewujudkan hal tersebut. nraka pendidikan anak

sejak usia dini sangat diperlukan. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya

pembinaan yang ditu.iukan kepada anak seiak lahir sampai dengan usia enam tahun

yang dilakukan melalui pemborian rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan.iasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan

dalant memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini merupakan

pendidikan yang mendasar dan strategis dalam membentuk insan yang cerrlas dan

unggul sekaligus berkarakter yang akan menentukan kemaiuan suatu bangsa. Untuk

itu pemberian perhatian pada masa usia dini meniadi hal penting untuk memperoleh

sumber daya manusia yang berkualitas.

Melalui pendidikan anak usia dini, kemampuan fisik, kognitif,, bahasa,

seni, sosial emosional, disiplin diri, nilai-nilai agama, konsep diri, clan

kemandirian dapat dikembangkan secara optimal. Pendidikan anak usia dini pada

dasarnya meliputi seluruh upaya yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua

，

一
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dalanr proses perarvatan. pengasuhan. dan pendidikan pacla anak dengarr

rnenciptakan lingkungan ),ang kondusif clan menarik dimana anak dapat

mengeksplorasi pengalaman bela.iar yang diperolehny'a dengan cara nrenganrati,

l)lenalrya, tnengintbrmasikan serta bereksperirnen yang berlarrgsung secara

berulang-ulang dan rnelibatkan seluruh panca indra tlan kecerdasan anak.

Gardner ('I adkiroatun Musfiroh. 2005: 55) rnengungkapkan bahwa

nranusia tidak hanya memiliki satu kecerdasan melainkan sembilan .ienis

kecerdasan yaitu kecerdasan matematika, kecerdasan linguistik, kecert1asan

rnusikal. kecerdasan spasial, kecerdasan kinestctik, kecerdasan intcrpersonal.

kecerdasan intrapersonal, kecerdasan natural, <ian kecerdasan eksistensial-

Berdasarkan kemampuan yang dinyatakan cardner tersebut, Solovcy dalanr

Goleman (201 5: 57). memilih kecerdasan interpersonal dan kecerdasan

intrapersonal untuk dijadikan sehagai dasar untuk mengungkap kecerclasan

emosional pada diri individu.

Salah satu kecerdasan yang penting distimulasi untuk perkembangan anak

pada kehidupan selaniutnya adalah keoerdasan cmosional. Kecerdasan emosional

mencakup kemampuan mcmbaca orang, kemampuan berteman. dan keterampilan

yang dimiliki beberapa orang untuk bisa berjalan memasuki sebuah ruangan dan

mulai menjalin kontak pribadi yang penting, kemampuan untuk menyerap dan

tanggap terhadap suasana hati, niat, dan hasrat orang lain

Aspck perkembangan yang dimiliki anak yaitu aspek nilai moral dan

agama, bahasa, kognitil. fisik motorik, sosial-cmosional anak <Jan seni. Salah satu

aspck yang harus dikembangkan yaitu aspek sosial emosional , anak usia 5-6 tahun
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seharusn,\'c sudah ntalnpu berinteraksi dengan teman dan berntain dengan tclran

sebaya. Anak usia dini rnemiliki rnasa peka dalam porkembangannyiL dan teriacli

pernatangan lrrngsi-lungsi Iisik dan psikis yang siap nrerespon berbagai

rangsangan dari lingkungan sekitarnya.

lJerdasarkan pemetaan mutu yang di lakukan Bp-pAtJD DAN DIKMAS

SUMATERA UTARA ke lernbaga-lernbaga PAUD pada tahun dua ribu delapan

belas. berdasarkan diskusi yang dilakukan bersama para guru PAUD pada kegiatan

pemetaan mutu disimpulkan bahwa anak usia dini memiliki kecerdasan ernosional

belurn berkembang khususnya kemampuan bersosialisasi yang terbatas dan ticlak

sedikit anak yang mengalami kesulitan berinteraksi. berkornunikasi. sulit

mengungkapkan perasaannya dan lcbih suka bennain sendiri. Pennasalahan anak

usia dini pada kemampuan bersosialisasi seperti : anak masih belum mampu

bekeriasama dengan temannya ketika bermain berkelompok. belum mampu

memahami temannya, belum mampu berempati pada orang lain, belum mampu

mengorganisasikan perasaannya dan keinginannya kepada temannya ketika

bermain, dan hanya mampu bermain dengan cliri sendiri, belum mampu menialin

kontak dengan teman sebayanya. Permasalahan tersebut di atas dapat teria6i

karena banyak anak dalam keadaan tertekan dan tidak di dalam lingkungan positif

schingga stimulasi perkembangan kecerdasan emosional tidak optimal, dcmikian

.iuga orang dewasa di sekitar anak mungkin kurang memberi respon serta ticlak

menunjukkan minat dan perhatian yang tinggi kepada anak. Masih a<la ditemui di

Lembaga PAUD pembela.iarannya masih bersilat konvensional hanya fcrkus pada

belajar membaca dan berhitung sehingga anak merasa bosan karena
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pernbela-iarannya kurang Inenarik rninat anak. Pada hal anak usia dini senang

berekplorasi. berrnain sarnbil belajar karena dunia anak adalah dunia bennain.

Melalui berrnain anak dapat mempela.iari banyak lral. tarrpa ilisadari dan

tanpa rnerasa terbebani. Melalui [rennain anak dapat lrrengenal aturan.

bersosialisasi, menenrpatkan diri, menata enrosi. toleransi. kcriasanra, rnengalah,

sportif, dan sikap-sikap positif lainnya. Kecerdasan mental. bahasa. dan rnotorik

anak akan bcrkembang meskipun kadang-kadang tumbuh silat egois anak ketika

sedang bermain. Dalam setiap aktivitas anak usia dini , selalu ada urrsur bermain.

Bagi anak usia dini bermain -i:ruh lebih t:f'ektif dan nrenyenangkan scrta

mernudahkan mencapai tu.iuan pembela.iaran. Bermain merupakan cara paling baik

untuk mengcmbangkan kemampuan anak usia dini, dan merupakan cara alami

untuk memahami diri sendiri. orang lain, dan lingkungannya. Bermain sebagai

pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan perkembangan usia anak, dan seoara

berangsur-angsur dikembangkan bermain sambil bela.jar oleh karena itu metode

proyek bagian kegiatan pembelajaran anak usia dini dan metode proyek ini

dilakukan secara bermain.

Pembelajaran di PAUD bertujuan untuk meningkatkan seluruh aspek

perkembangan kecerdasan anak. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Republik Indonesia No. 137 T'ahun zol4 tentang standar

Pendidikan Anak Usia Dini, seluruh aspek tersebut diupayakan agar berkembang

secara terpadu. Conny Semiawan (2002) mengatakan prestasi anak tidak hanya

ditentukan oleh kecerdasan yang bersifat kognitif metainkan juga dipengaruhi

llecerdasan non-kognitif yaitu kecerdasan emosional. Kccerclasan cmosional
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adalah sa lah satu kecerdasan,\,ang rnelnpengaruhi kesuksesan seseorang.

Kecerdasan emosional penting dikembangkan se.iak usia dini karena dasar

pcnrbenttl kan pri bad i seka I igus tem pat pen gem bangan kecertlasan enrt'rsional anak

schingga anak tidak mengalanti kesulitan dalam kehidupan sosialnya. Coleman

(dalarn Ali Nugraha dan Yeni Rachrnawati. 2004) mendellnisikan keccrdasan

etnosional adalah kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan rnenghadapi

liustasi, mengendalikan dorongan hati dan nrengatur suasana hati.. Jadi dapat

diartikan kecerdasan emosional meliputi kemampuan mengungkapkan perasaan,

kesadaran, serta pemahaman tentang emosi rlan kcmampuan untuk mengatur dan

rnengendalikannya.

Pernilihan metode pembelajaran yang tcpat untuk anak usia dini dapat

mengembangkan kecerdasan emosional anak. Salah satu metode pembelaiaran

yang dapat diterapkan adalah metode pembelajaran kooperatif yaitu metode

proyek. Menurut Moeslichatoen (2004), metode proyek adalah salah satu metode

yang digunakan untuk melatih kemampuan anak memecahkan masalah yang

dialami anak dalam kehidupan sehari hari. Metode proyek yang dilakukan secara

berkelompok mendorong anak untuk saling bekorja sama, saling menghargai,

saling berbagi infbrmasi dan beradaptasi dengan teman di kelompoknya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu mclakukan upaya dalam

meningkatkan kemampuan kerjasama anak dengan mcnggunakan metode proyek,

dengan harapan kecerdasan emosional anak bcrkembang dengan baik, dan

mampu mempersiapkan anak untuk masuk ke.ienjang pendidikan selanjutnya

maka dilakukan penelitian dengan judul;" Pengaruh rnctocle proyck dan konsep
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diri terhadap keccrdasan emosional anak usia 5-6 tahurr di PAUD Kcnanga ra1,a.

Berdasarkan penelitian terdahuru yang rnendukung penelitian ini yang

dilakukan oleh lsra Miyarti, Zulkilli Nurdin, Itia Novianti (2016) tentang upaya

meningkatkan kecerdasan emosional rnelalui nretorJe proyek anak usia 5-6 talrun

di TK Bhakti Ibu Kota Pckanbaru menyirnpulkan bahwa terdapat peningkatan

kecerdasan elnosional anak melalui metode proyek.

Penelitian yang dilakukan lrvarita parhusip (2017) tentang pengaruh

strategi pembelaiaran bermain peran dan konsep diri dalarn meningkatkan

kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di Kota Medan rncnyimpulkan bahwa

( l) kecerdasan anak usia dini yang dia.farkan dengan strategi pembela.iaran bermain

makro lebih tinggi dari pada kecerdasan anak usia dini yang diaiarkan clengan

strategi pembelajaran bennain rnikro, (2) Kecerdasan emosional anak usia dini

yang memiliki konsep diri positif lebih tinggi dari pada keoerdasan emosional anak

usia dini yang memiliki konsep diri negatil, (3) terdapat interaksi antara strategi

pembela.iaran dan konsep diri dalam memepengaruhi kecerdasan emosional anak

usia dini.

Hasil penelitian Budi satria, Raudhatul Jannah (2014) tentang hubungan

konsep diri terhadap kecerdasan emosional pada remaja di panti asuhan

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signitikan antara konsep diri dengan

kecerdasan emosional pada remaja di panti asuhan.

1.2. Identifi kasi Masalah

Metode proyek salah satu dari metode pembelaiaran yang dapat memengaruhi

kecerdasan emosi.nal anak. Kemampuan mcngcnari diri, menuniukkan reaksi
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emosi, keinginan" ntinat, lrerinteraksi atau bersosialisasi. dalam hal ini kernampulp

bersosialisasi dipengaruhi olch beberapa laktor salah satunya aclalah kecerdasan

emosional. Dalarn melaksanakan pembela.iaran terdapat harnbatan yang

mengakibatkan kurang el'ektifrrya proses pembelqjaran. Dari sudut pembelaiaran

perlu diketahui metode pcrnbclaiaran yang clbktif tjan kondusil' bagi

pengembangan diri anak, khususnya kemampuan bersosialisasi. Dari sisi

karakteristik diri anak perlu dikotahui aspek-aspek psikologis sepcrti konsep diri

memcngaruhi kecerdasana emosional anak dalarn kegiatan pembelaiaran.

Berdasarkan latar belakang rnasalah yang telah dikcmukakan di atas, dapat

diidentifikasikan bahwa masalah yang esensiat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut : l) Pembelajaran di PAUD selama ini masih bersilht konvensional sehingga

kurang menarik minat belajar anak; 2) Anak belum mampu bekerjasama sewaktu

bermain bersama dalam kelornpok 3) Metode proyek trapat menstimulasi

kecerdasan emosional anak di PAUD ; 4) Metode proyek memengaruhi kecerdasan

emosional anak di PAUD ; 5) Upaya yang perlu diperhatikan agar metode proyek

berpengaruh terhadap kecerdasan emosional anak; 6) kendala-kendala yang

terdapat ketika menerapkan metodc proyek; 7) Konsep diri memengaruhi

kecerdasan emosional.

Sejumlah pernyataan di atas menunjukkan bahwa perlu adanya penclitian

tentang kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun kaitannya dengan metocle

proyek dan konsep diri. Maka perlu dipcrhatikan metode pembela.iaran dalam

menstimulasi kecerdasan emosional anak usia s-6 tahun. Metode proyck

merupakan s;rlah satu yang menstimulasi kemampuan bersosialisasi anak.
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Kemampttatt bersosialisasi sebagai salah satu identitas ker,.erdasan scscorang

dengan nretode yang tepat dapat melnengaruhi kecerdasan entosional anak usia 5-

6 tahun.

1.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian

identifikasi masalah, maka

sebagai berikut:

yang dikcmukakan pada latar belakang masalah,

dapat dikemukakan rumusan rnasalah penelitian ini,

l. Apakah ada pengaruh mctitde proyek terhaclap keccrdasan ern6sisnal anak

usia 5-6 tahun ?

2. Apakah ada pcnganrh konsep diri tcrhadap kecerdasan emosional anak usia 5-

6 tahun'?

3' Apakah ada interaksi ntetode proyek dan konscp diri terhadap kecerclasan

emosional anak usia 5-6 tahun /

1.4. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertu.juan untuk nrengetahui perkembangan

kccerdasan cnrosional anak usia dini di PAUD kenanga raya kaitannya dengan

aspek metode proyek dan konsep diri. Sccara khusus penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui:

l. Untuk mengetahui pengaruh metode proyek terhadap kecerdasan emosional

anak usia 5-6 tahun di PATJD Kenanga raya.

2' Untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap kecerdasan emosional anak

usia usia 5-6 tahun di PATJD kenangaraya.
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3. Llntuk tnengotaltui adanya irrteraksi nretodc pro,r,ek dan konsep cliri terhadap

kecerdasan enrosional anak usia usia 5-6 tahun cri PALJD kenanga raya.

1.5. Manfaat Penelitinn

Penelitian ini diharapkan dapat nremberikan rnanfhat teoritis maupun rnanlhat

praktis. Manlaat teoritis pcnclitian ini clapat dikemukakan sebagai berikut :

l. Dapat menantbah dan tnemperkaya relbrensi serta khasanah ilrnu pengetahuan

bagi peneliti tentang metode proyck dan konsep diri terhatJap kecerdasan

emosional pada anak usia dini.

2. Dapat nreniadi relbronsi bagi yang ingin rnengkaji lebih detail tentang rnetocle

proyek dan konsep diri terhadap kecerdasan ernosional pada anak usia dini

Manlaat praktis penelitian ini adalah sebagai bcrikut :

l. llasil penelitian ini diharapkan dapat rnenrberi manfaat dan sumbangan

pemikiran bagi lembaga IrAUD Kenanga Raya.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik pAUD dalam menerapkan metode

pembelajaran yang dilakukan setiap kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini

di PAUD.

3. Meningkatan kemampuan pendidik PAUD dalam upaya mcnciptakan metode

pembelajaran yang etbktif dan efisien dengan hasil bela.iar yangoptimal.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangkr 'feori

2.1.1. Hakikat Metode Provek

Metode prtty'c:k ldalah salah sittu metode yang digunakan unluk lnelatih

ketnampuatt anak metnecahkan masalah yang dialarni anak dalanr kehidupan

sohari-hari yang hanrs dikcriakan sccara kclonrpok menurut Mulyasa (2016: I l2).

Dalam kelornpok setiap anak belaiar mengatur diri scndiri agar dapat nrernbina

persahahatan clan dapat ntcmecahkan pernrasahhan yang dihadapi kclonrpqk dan

bekeriasama dalarn mencapai tuiuan bersama. Melalui kegiatan metode proyck

anak nrcmiliki kesunpatan untuk mengckspresikan pola bcrpikir. ketcrampilan

sehingga anak rnerniliki peluang untuk berkreasi mengembangka cjiri.

Mocslichatocn (2004:137) rncngatakan bahwa metode proyck berasal dari gagasan

J<rhn Dewey tentang konsep "Learning by Doing", yaitu proses perolehan hasil

belajar dengan rnengerjakan tindakan-tindakan tertentu sesuai dcngan tuiuan.

Moeslichatoen (2004:14l) mengatakan bahwa: Metode proyek merupakan

strategi pcmbela.jaran yang mclibatkan anak dalam bola.iarmemecahkan masalah

yang dihadapi dengan melakukan korjasama dengan temannya, masing-masing

anak melakukan bagian pekcrjannya secara individual atau dalarn kclompok kccil

untuk menoapai tuiuan bersama.

Melalui metodc proyck ini anak akan belajar mcnghadapi pcrmasalah dan

mencarijalan pemecahannya melalui kerjasama. Anak melaksanakan tugas yang

ll
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つ

一

nreniildi tanggung .ialvabn).,a didalanr kelornpok urrtuk nrencapaituiuan berstrna.

Se lain ittr Moeslichatoen (dalam Rachmawati dan Kurniati. 2010:61) menyatakarr

bahwa nrctode proyck nterupakan salah satu rnclode pernberian pcngalaman

belaiar dengan rttenghadapkan anak pada suatu lnasalah yang harus dikeriakan

secara berkelontpok maupun individu pada saat proscs kegiatan bcrla.iar. Mctt-rtJe

proyek rnerupakan salah satu dari rnt:tode pembela.jaran yang cocok bagi

pengembangan aspek sosial antrk dan rnetode ini rnerupakan suatu pembelajaran

yang dapat melatih anak menerima tanggung.jawab dan bekeriasama dalam untuk

mencapai kebcrhasilan kolornpok. I'ernbelajaran bcrbasis proyck atau penugasan

adalah metode bela.iar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam

pengurnpulan dan mengintcgrasikan pengctahuan baru berdasarkan pengalanranya

dalam berkreativitas secara nyata.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpurkan bahwa metode proyek

adalah suatu metode untuk melatih kemampuan dan melibatkan anak dalam

pemecahan masalah dengan cara berkelompok dalam mencapai tuiuan bersama,

metode ini mampu meningkatkan kerjasama anak dalam mencapai keberhasilan

tujuan yang dimiliki bcrsama.

Dalam pelaksanaan kegiatan belaiar pada pendidikan anak usia dini, ada

bcberapa mctodc pembelajaran yang dapat ditorapkan pacla anak usia diniyaitu

metode bermain, metode bencakap-cakap, metode bercerita, metode demonstrasi,

metode proyek dan metode pemberian tugas. Salah satu diantaranya yaitu metode

proyek. Metode proyek adalah salah satu cara pemberian pengalaman belajar

dengan mcnghadapkan anak dengan pcrsoalan schari hari yang harus dipeoahkan
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secara lrerkelornpok. Proyek lrerasal dari kata dalanr bahasa latin .?royc ktit.unt.

yang nterniliki nrakna maksud, tuiuan atau rencana. Menurut Moelichatoen (2004:

l3). metode proyc.k aclalah metc'rt-le yang nrc-nrberikan kc.sempatan kepatia anak

unttrk nrelakukan aktivitas sehari-hari dengan menggunakan alam sekitar sebagai

bahan pembahasart nrelalui berbagai kegiatan pernbeljaran. Metode proyek adalah

metode yang nremberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan

belaiar secara berlahap kepada anak, kreatit, dan inovatil'dirnana dari tahapan

awal sampai tahapan akhir yang merupakan satu kesatuan rangkaian kegiatan

belaiar (lndra D.iati Sidi. 2006: 32). Metode proyck ini rnerupakan metotle

penrbela.iaran yang dilakukan anak dalam memberikan pendalaman tentang satu

topik pernbela.iaran yang dirninati satu atau beberapa anak (kazt.l99l) yang

dsebarluaskan oleh Mulyasa (2016: I l3).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode proyek adalah cara

pemberian kesempatan belaiar kepada anak dengan pemberian pengalaman

langsung dan bertahap secara berkelompok serta bekeriasama dalam memecahkan

persoalan sehari hari dengan menggunakan alam sekitar.

Menurut Isjoni (2017:89) ada enam makna kegiatan proyek bagi anak

antara lain:

a. Berkaitan dengan kehidupan anak sehari-hari yang dapat dihubungkan

satu dengan yang lain.

b. Didalam kegiatan bersama, anak belajar mengatur diri sencliri untuk

bekeriasama dengan teman clalam memecahkan suatu masalah.

c. Dalam kegiatan proyek pengalaman akan sangat bcrmakna bagi anak
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d. Kegiatan pro)/ek punya danrpak dalarn etos keria. etos rvaktu, dan ctos

lingkungan

e. Berlatih untuk bcrprakarsa dan bertanggungiawab

f. Ilerlatih monyelesaikantugas yang harus diselesaikan secara bebas darr

kreati f

Menurut ls.ioni (2017:89) metode proyek merupakan satah satu bentuk

kegiatan dalarn pemecahan rnasalah bersama yang mempunyai nilai praktis yang

sangat penting bagi pengembangan pribadi anak, serta mengembangkan

keterampilan rnenjalani kehidupan sehari -hari. Metotle proyek menrpakal salah

satu mctode yang cocok bagi pengembangan terutama dimensi kognitif, sosial,

motorik. kreatif, dan cmosional anak. Menurut Montolalu. dkk (2011:10.20)

menyatakan metode proyek merupakan salah satu cara pemberian pengalaman

bela.iar dengan nrenghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang harus

dipecahkan secara berkelom pok.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode proyek merupakan

kegiatan pemecahan masalah bersama dan pemberian pengalaman kepada anak

serta salah satu metodc yang cocok untuk mengembangankan dimensi kognitif,

sosial. motorik, kreatif, dan emosional anak.

Metode proyek sangat bcrmantaat bagi anak, Menurut Mulyasa ( 2016:

I l3) manlaat metode proyek ditinjau dari pengembangan pribadi, sosial,

intelektual, maupun pengembangan krcativitas, diantaranya sebagai berikut:

a. Memberikan pengalaman kepada anak dalam mengatur dan

mcndistri busikan kcgiatan.
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b. Bela.iar bertanggung .iawab terhatlap pekcriaan rnasing-nrasing hal ini

ntenlberikan pcluang kepada setiap anak untuk tlapat rnenganrlril peran

dan tangg.ng .iawab dalam nrenrecahkan masalah yang ciihadapi

kelonrpok

c. Me:nrupuk senrangat gotong royong dan keriasama r.Jiantara anak yang

terlibat.

d. Mernupuk sikap dan kebiasaan dalam melaksanakan pekeriaan dengan

cermat

e. Manrpu ltrengckplorasi bakat, minat. dan kcnrampuan anak

f. Memberi peluang kepada setiap anak baik individuat maupun kelompok

untuk mengernbangkan kemarnpuan yang telah dinrilikinya.

Metode proyek dapat memberikan kesempatan dan pengaraman kepada

sctiap anak untuk mengckpresikan kemampuan anak, pola berpikir, keterampilan,

dan kemampuannya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi sehingga anak

memiliki peluang untuk terus mengembangkan diri secara optimal. Banyak

kegiatan yang dapat dilakukan anak untuk berkreasi dengan metode proyek seperti

membuat sarang burung, membuat aquarium, membuat kandang, membangun

rumah dari balok, dan lain-lain. Dalam kegiatan proyek guru bcrperan sebagai

tasilitator dan motivator anak dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan

pembela.iaran.

2.1.2. Rancangan Kegiatan Metode Proyek bagi Anak

Ada tiga tahap dalam merancang kegiatan proyek bagi anak: merancangpersiapan

yang di lakukan guru, merancang pelaksanaan kegiatan proyck bagi anak, clan
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nleranciuls penilaian kegiatan proyek bagi anak.

a. Rancangan Persiapan yang Dilakukan Guru

Menurut Moeslichatoen (2004:145) ada bebcrapa hal y,ang harus

dipersiapkan oleh guru dalam nrelaksanakan kegiatan dengan ntctode

proyek:

l. Menetapkan tujuan. terna dan narna permainan kegiatan

pernbela.iaran dengan lnenggunakan metode proyek.'ftliuan

kegiatan proyek adalah untuk rnelatih anak memperolch

keterampilan nremecalrkan masalah yang sering diiunrpai

dalam kehidupan sehari-hari. Jadi penting bagi guru untuk

rncnyiapkan tcma, subtcma dan topik dan nanra permainan

yang sesuai dengan tu.iuan yang ingi dicapai.

2. Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan

dalam kegiatan proyek. Sesuai dengan rancangan tu.juan dan

tema yang ditetapkan maka guru dapat menetapkan bahan

dan alat yang akan digunakan disediakan sesuai tema,

subtema dan topik serta judul permainan yang sudah disediakan

oleh guru.

3.Menetapkan rancangan pengelompokan anak untuk

melaksanakan kegiatan proyek. Sebelum melakukan kegiatan,

guru harus mempunyai rancangan pembagian kelompok untuk

anak dengan mempcrhatikan keterampilan dan kemampuan

anak, pembagian kelompok anak harus sesuai kebutuhan anak
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drlarn hckeria sarna.

4.Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai

dengan tuiuan yang ingin di capai. Tahap menctapkan

rancangan kegiatan anak untuk mengembangkan keterarnpilan

dalaln rrrcncapai tujuan bela.iar bersalna anak sesuni dengan

judul permainan dan tu.iuan dari kegiatan proyek.

5.Menctapkan rancangan penilaian kegiatan pengajararr dengan

metode proyek. Dalarn rancangan penilain guru harus

nrolnpersiapkan rancangan penilaian. Curu harus rncmiliki

rancangan penilaian yang sesuai dengan tema, subtema, topik

dan tu.iuan yang ingin dicapai, hal ini perlu dilakukan untuk

menilai ketercapaian kegiatan anak yang sudah dilakukan.

b. Pclaksanaan Kegiatan Proyek

Dalam mclaksanakan kegiatan proyek ada tiga tahapan yang harus

dilakukan oleh guru menurut Moeslichatoen (2004:152), yaitu: .,pra-

pengembangan, kegiatan pengembangan, dan kegiatan penutup,,.

l. Pra-pengembangan

Dalam kegiatan pra-pengembangan ini guru melakukan

pcrsiapan hal-hal yang dibutuhkan anak pada saat kegiatan

proyek. seperti "membuat kandang binatang',. Alat dan

bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan proyek tersebut harus

disediakan oleh guru, misal: stik es krim, balok untuk

mcmbuat kandang, playdough untuk mcmbuat binatang, cat,
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le rn. dan setragainya. [)i kegiatan ini guru nrcrancang

kelonrpok antrk sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2. Kegiatan pengenrbangan

Kegiatan pengembangan ini anak-anak berkreasi pada saat

kegiatan proyek, dcngan cilra mengeksplor tlan

mengekspresikan ide-ide kreatif mereka dengan alat clan

bahan yang tersedia sesuai dengan tema. subterna dan topik

permainan.

3. Kegiatan pcnutup

Kegiatan terakhir dalarn pelaksanaarr kegiatan ini yaitu

penutup. Setclah selesai melakukan kegiatan anak-anak

membereskan dan membersihkan serta merapikan ruangan

bcrmain dcngan mengembalikan alat dan bahan pada

tempatnya.

c. Penilaian kegiatan Metode proyek

Menilai kegiatan proyek merupakan gambaran rancangan

penilaian yang sudah ditetapkan sebelum melaksanakan kegiatan.

Penilaian dibuat untuk mengamati perkembangan anak dan mengetahui

kctorcapaian tujuan hasil belajar dari kegiatan yang sudah dilakukan.

Dengan metode proyek atau penugasan anak diharapkan mampu

bortanggung jawab, aktif dan kreatil, mampu bckerjasarna dan marrpu

memecahkan masalah dalam kehidupan sehar-hari.

Berdasarkan hasil kinerja yang dicapai anak dalam kelompok

Lusiyah Simanjuntak - Pengaruh Metode Proyek dan Konsep diri Terhadap Kecerdasan Emosional...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



19

kc-ria. nraka guru dapat ntenarik kesirttpulan kegiatan proyek berhubungan

dalarn rangka tnengetnbangkan perkemtrangan kecerdasan interpersonal

dan intrapersonal yang diiadikan sebagai cJasar untuk nrengungkapkan

kecerdasan emosional dimana anak harus bekeriasanta dan menialin

hubungan kornunikasi yang haik scsama anak.

2.1.J. Tujuan Kegiatan Proyek Bagi Anak

sesuai dengan manlaat penggunaan rnetode proyek bagi anak. adapun

tujuan dari metode proyek di terapkan pada anak usia diri menurut Moeslichatoen

(2004: 1 43). sebagai berikut:

a. Memberi pengalaman belajar untuk mengernbangkan kemarnpuan

berpikir dan penalaran.

b. Mengembangkan kemampuan mengadakan hubungan dengan anak

lain dalam kelompok, yang dapat menimbulkan kecenderungan

berpikir. merasakan, dan bertindak lebih kepada tujuan kerompok

dari pada diri sendiri.

selain itu menurut winda Gunarti, dkk. (2010: 12.5). proses kegiatan

dengan menggunakan metode proyek memiliki cmpat aspek tujuan yang menjadi

tolak ukur pencapaian pembela.iaran bagi anak, yaitu:

a. Pengctahuan (knowletlge)

Pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan yang berkaitan clengan

kemampuan kogniti f anak.

b. Kecakapan atau keteram pilan (.rkilt)

Kecakapan memiliki ciri tersendiri, khusus dan dengan muclah
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diobscrvasi darr diukur. sc-perti rne'nggunting. rncngganrbar. rnenglritung

sekurnpulan ob.iek. kcgiatan rnotorik kasar dan halus.

c. Kecenderultgan (rfi',rposiron)

Kecenderungan berhubungan dengan pembiasaan yang bertahan

terus- rncnerus dalaln lnenrbentuk karakter cara anak merespon pengllarnan

yang berlangsung dalanr berbagai situasi, seperti ketekunan mengeriakan

tugas. kcse riusan. kecenderungan minat baca atau kcmampuan

memecahkan masalah.

d. Perasaan (ftclings)

Perasaan merupakan kcadaan atbktif dan emosir-rnar yang bersifht

pribadi, sepcrti kepcrcayaan diri, harga diri, mcrasa sclalu cukup, dan

kecelnasan.

2.1.4. Manfaat Kcgiatan Pcngembangan Dengan Mctode proyek

Menurut Moeslichatoen (2004: 142), terdapat bcbcrapa manl'aat

dari metode proyck bagi anak 'l'K. yaitu memccahkan masarah dalam

kehidupan sehari-hari, anak memperoleh pengalaman beraiar dalam

mengembangkan sifat positif dalam kegiatan bekerja dcngan anak lain, dapat

membangkitkan kegiatan mcntal yang mendorong anak untuk

mcnghilangkan ketegangan atau keadaan yang mengganggu dengan

menggunakan cara-cara yang sudah dikuasai untuk diterapkan di situasi

sekarang untuk menghilangkan ketegangan itu secara kreatil; dapat

mcngembangkan dan membina sikap kerja sama dan interaksi sosial

diantara anak-anak yang terlibat rJalan proyck dan mcmberi
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kesernpatan arrak untuk rn.:ngerntrarrgkan etos keria pada diri anak.

Menurut Conny Semiarvan, dkk. (1992: 8;l), lerdapat beberapa

nranfaat yang dipcroleh dari kegiatan dengan nretode pro1,ek, diantaranya

sebagai berikut:

a. Memantapkan pe ngetahuan anak yang tc-lah cliajarkan untuk

ditetapkan kedalarn berbagai aspek kehidupan. Karena anak belajar

untuk nrempraktekan secara langsung pcngetahuan yang telah

diperolehnya.

b. Mempcrluas wawasan anak dari pembelajaran yang didapat. wawasan

anak berkembang melalui kegiatan proyek karena anak belajar berpikir

dan mcngembangkan apa yang dia dapat untuk tuiuan proycknya agar

tercapai.

c. Kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mcnarik, karena pengetahuan

itu bermanfaat bagi anak untuk mengapresiasi lingkungannya,

nremahami, serta rnemecahkan masatah yang dihadapi dalam kehidupan

sehari-hari.

Dengan mctode proyek memungkinkan penyaluran minat anak sehingga

anak lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar.

Kegiatan belajar mcngajar lebih bervariasi dan lcbih sering melibatkan

anak dalam proses bclajar mengajar. Anak juga dapat termotivasi untuk

mengembangkan pcngetahuannya untuk mengembangkan kcgiatan

proyeknya.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manfuat dcngan

d.
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lllclulgtlnakitn lllctode pro.\'ek setragai bcrikut. rlrcntt'raurtu anak prenrecahkan

Pennasa lahatt dalant kehidupan sehari-hari yarrg dihadapi, mengembangkap

sikap positil'dengan bekeria sanra clengan anak lain. dapat nrenghilangkan

ketegangan anak pada saat pernbelaiaran. nrembina sikap keriasama dan

intcraksi sosial, mengeksplorasi rninat anak, kegiatan bela.iar rneniadi lebih

nrenarik tidak nrernbosankan dan setiap anak mendapat kescmpatan untuk

bcrlatih tanggun giawab.

2.1.5. Kelebihan dan kekurangan Metode Proyek

a. Kclebihan Metode I'royek

Kelebihan metode proyek ini terdapat pada sesungguhan hati anak dalam

melakukan kegiatan untuk mencapai tuiuan bersama.'fcrdapat beberapa kelebihan

dari kegiatan menggunakan metode proyek. Ada beberapa kelebihan metode

proyok mcnurut Syailul Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013:81), yaitu;

l. Dapat memperluas pemikiran siswa yang berguna dalam menghadapi

rnasalah kchiclupan

2-Dapat mcmbina siswa dengan kebiasaan menerapkan pengetahuan,

sikap, dan keterampilan dalam kehidupan schari- hari secara terpadu

3. Metode proyek sesuai dengan prinsip-prinsip didaktik modern yang

dalam pengajaran perlu diperhatikan:

a. Kemampuan individual siswa dan keriasama dalam kelompok

b.Bahan pelajaran tak terlepas dari kehidupan sehari-hari yang

penuh dengan masalah

c. Pengcmbangan aktivitas, kreativitas, dan pengalaman sisrva
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つ

一

ban],ak dilakukan

d'Agar teori dan praktik. sekolah clan kehitlupan nrasyarakat

rneniadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Metode proyek ini dapat trterubah pola pikir anak didik nren jadi lebih luas

dan ttlenyclurttlt rlalatn Ittetnandang scgala sesual.u serta rnentecahkan masalalr

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, anak dibina untuk mernbiasakan diri

dalam menerapkan pengetahuan, sikap, dan kcteranrpilan dengan terpaclu, yang

diharapkan berguna untuk kehidupannya, Mernberi peluang kepada anak untuk

mengcmbangkan kccr:rdasan dan keterampilan yang telah dimilikinya dan

kcgiatan rnetode proyek ini dapat rneningkatkan kecerdasan emosional anak usia

5-6 tahun.

b. Kekurangan Mctode Proyek

Disamping beberapa kelebihan yang ada, mgtode proyek juga mcmpunyai

bcberapa kekurangan. Syaiful tlahri Djamarah cian Aswan Zain

(2013:83). yairu:

l. Kurikulum yang bcrlaku di lndonesia saat ini. baik secara vertikal

maupun secara horizontal, belum menunjang pelaksanaan metode

ini. Akan tetapi sekarang ini sudah banyak khususnya pendidikan anak

usia dini yang menerapkan metode proyek untuk menunjang

pembelajaran.

2. Pcmilihan tema sesuai dcngan kebutuhan anak, lasilitas, dan sumbcr-

sumber belajar bukanlah hal yang mudah. Curu harus bisa lebih kreatil

dan membantu anak untuk mencari sumber bclajar scbagai bahan
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prt)1,ck vang akan dikerjakan anak.

J. Bahan pela.iaran sering rneniadiluarsehingga dapat mengaburkan pokok

yerng scdang dibahas.

2.1.6. Hakikat konsep diri

Pcrsepsi atau perasaan seseorang terhadap dirinya dan he(anya "siapa rliri

saya?" atau bagaimana seseorang menggambarkan sikap dirinya ada pe ntlapat yang

mengatakan "kenalilah diri anda" maka seseorang akan mulai rnencari tahu siapa

dirinya dan bagaimana kepribadiannya yang dimiliki seseorang itu dan bagaimana

dia nremandang orang lain. Setiap orang akan mencari tahu lebih banyak mengenai

dirinya sendiri. seperti apa karakter dan tingkah lakunya dan mengapa bisa berbeda

dengan orang lain. Pendekatan operasional terhadap pcndapat di atas dikenal dalanr

istilah psikologi sebagai konsep diri.

Konsep diri rrerupakan gambaran yang dimiliki seseorang mengenai dirinya

yang terbentuk melaluipengalaman interaksidengan lingkungan sekitarnya. Ketika

seseorang mampu mempersepsikan ilan dapat memberikan penilaian tentang

dirinya sendiri. Menurut William (dalam burns, 1993) bahwa diri ataupun bukan

diri adalah ob.iektif dan mengkategorikan dua aspek dari diri yang global yaitu

kepribadian secara tidak langsung menunjukkan secara terus menerus kehadiran

dua unsur, pribadiyang objektif, yang dikenali dengan pclontaran pikiran subyektif

dan yang berlangsung di dalam waktu.

Menurut Burns (Metcall'e, I981, dalam Pudjijogyanti, 1993) konscp diri

adalah hubungan anlara sikap dan keyakinan tentang diri kita sendiri. Sedangkan

cawagas (1983, dalam Pudjijogyanti, 1993)) menjelaskan bahwa konsep rJiri
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つ
た

111じ !lcakul) pantlangan individu aka!1 1lsik, karaktcristik illdividu, 111。

tivasi.

kcle11lallan.kcpandalan,kcgagalan, dan lain scbagainya.Ment:rut Fitts(Rallnlan,

20o9)、 diri ya1lg dilihat dihayati,dan dialailli individtl ini disebut scbagal k01lscp

diri. Bcliau iヽliga lllcngatakan konsep diri dapat bcrpcngarull terhadap

tin3kahiakLi scscOrang dcngan lncngetahLli konscp diri scsc01・
ang nlaka akan

icbih llludah lncmahami tingkahiaku Orang terscbtit.Jadi kO1lscp diri incrttpakan

sikap dan sifht scrta pandangan individu terhadap scluruh kcadaan dirinya.

Konscp diri adalah penilaian atau penaksiran  individu lllcngcnai diri

sclldiri Olcll individLl yang bersangkutan(chaplin,200o).111:r10ck(1990,dalam

llutagalung,2007))Fnengcmukakan bahwa kOnscp diri dapat dibagi mcniadi

dua,  yaitu (I) konscp diri yang scbcnal・
nya,  nlcrupakan kOnscp scOrang

individu tcntan3 dirinya scbahagian besar ditcntukan Olch peran dan hubungan

dcngan orang lain disckitarnya scrta persepsinya tentang pcnilaian Orang lain

tcrhadap diri scndiri.(2)kOnsep diri ldeal,mcrupakan gambamn scOmng ind市

idu

mcngcnal kcterampilan dan kepribadian yang diinginkannya.

Mcnurut Alcx sObur(2013:506)mcngatakan kOnscp diri adalah bagian

sadar dari ruang fbnomenal yang disadari dan disilnbOlisasikan sebagai bayangan

tcntang diri yang rnengatakan 
“apa dan siapa aku yang scbenarnya''dan 

“apa
scbcnarnya yang harus aku pcrbuat".Jadi kOnscp diri adalah kcsadaran batin yang

tcttp rncngcnal pcngalaman yang berhubungan dcngan aku dan membcdakan aku

dari yang bukan aku.

Menurut PuttuO〔vanj(1993)cara mcnanggapi dli sendi‖
 secara

kcseluruhan dapat dibagi dalam tiga hal,yaitu:
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a. Konscp diri ,r'ang clisadari. yaitu pandangan individu akan kenrarnpuln.

status, dan perannya.

b. Aku sosial atau aku tnenurut orang lain. yaitu pandangan indivit1u

tentang bagairnana orang lain memandang atau nrenilai dirinya.

c. Aku icleal, yaitu harapan individu tentang dirinya. atau akan nrenjadi

apa dirinya kelak,.iadi aku ideal rnerupakan aspirasi setiap individu.

Morgan (1998) menjelaskan bahwa konsep diri berasal dari bahasa Inggris "Sef'

L'oncept " yang terdiri dari dua kata, yaitu sel/'dan concept. Dalam psikologi, kata

scf mengandung arti, yaitu a) sebagai ob.iek yang mengacu pada apa yang

dipikirkan seseorang tentang dirinya, dan b) sebagai proses merupakan suatu

kesatuan dari keseluruhan proses. Pengertian tersebut rnemiliki kesamaan dengan

konsep yang diaiukan oleh James. Makna proses rnenunjukkan pada perolehan

pengalaman yang mernbentuk siapa diri atau dengan kata lain membentuk konsep

diri.

Menurut cooley (dalarn Burns, 1993) berpendapat bahwa konsep diri

seseorang dipengaruhi atas apa yang diyakini individu-individu bahwa orang-orang

berpcndapat mcngenai dia. T'eori yang diperkcnalkan olch Cooley adalah teori "diri

kaca cermin" (looking-gla:;,r selfl dimana kaca cermin memantulkan evaluasi-

evaluasi yang dibayangkan orang-orang lain tentang seseorang.

Hurlock (1974) menielaskan bahwa konscp diri adarah gambaran yang

dimiliki sescorang tcntang dirinya yang merupakan gabungan dari keyakinan

tentang dirinya sendiri, karakter fisik, psikologis, sosial. emosional, dan prestasi.

Atwater yang dikutip Brendt (1997) mengernukakan bahwa konsep diri a<Jalah
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seluruh pcngetahuan tcntang diri sendiri,,\'ang terdiri dari semua persepsi, pr.rasaan.

keyakinan. dan nilai-nilai yang dihuhungkan dengan diri sendiri baik sebagai sub.iek

nr.rupun sebagai objek.

Yamin dan Sanan (2010) mernberikan pendapat bahwa konsep diri (^;ell-

t:ttncept) adalah pandangan, pcnilaian seseorang mengenai siapa dirinya, dan

bagaimana seseorang mampu memahami dirinya. Menurut lnereka konsep ciiri

juga berhubungan dengan penerimaan diri seseorang akan dirinya clan

penghargaan terhadap dirinya sendiri. serta perasaan mampu yang dirniliki.

Mercka juga mengatakan bahwa konsep diri adalah pandangan scscorang

mengenai dirinya, mengenal emosinya, perasaan, perilaku yang dimiliki baik

mengenai hal yang positil'maupun yang ncgatil'tentang dirinya. .ladi konscp diri

itu ada yang positif dan ada yang negatil.

Dari penjelasan di atas dapar disimpulkan bahwa konsep diri adalah

penerimaan diri seseorang akan dirinya, penghargaan terhadap diri sendiri clan

perasaan mampu yang dimiliki dengan apa adanya terhadap penampilan fisik,

tindakan yang khas, kepemilikan dan kemampuan.

2.1.7. Aspck-Aspck Konsep Diri

Menurut Alex sobur (2013:504) mengemukakan bahwa aspck- aspek konsep

diri meliputi:

a. Aspek llsik diri ( physical selfl yaitu segara sesuatu yang dimiliki

individu seperti tubuh atau anggota tubuh, pakaian, bcn<Ia miliknya, dan

aktivitas biologisnya.

b. Aspek diri sebagai proses yaitu suatu pola pikir, emosi, <lan perilaku yang
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kotlstatt. Apatrila kita rtrendapat suatu nrasalah dan kita rlenrberikan

lespolts secara etnosional. dalanr metnecahkan suatu masalah kita akan

mcmbttat sttalu rencana tindakan dalam nremyelesaikan masalah tersebut.

c. Aspek diri sosial (soc:ial seil). Aspek ini mencernrinkan perasaan. akal

pikiran dan perilaliu serta peranaan sosial yang dimainkan seseorang

dalam lingkup interaksi sosial dengan orang lain.

d. Aspck konsep diri adalah pandangan dan perrasaan kita tentang diri kita clan

apa yang terlintas dalam pikiran saat anda berpikir tentang saya. Masing-

masing orang rnelukiskan garnbaran mL-ntal tentang diri sendiri.

e. Aspek cita diri merupakan faktor yang paling penting dari sikap perilaku

yang kita tuniukkan dalatn kchidupan sehari-hari. Jika cita-cita rneniadi

seorang pemirnpin negara maka kita akan bertindak berbeda dengan

seseorang yang bercita-cita menjadi seorang pendidik atau guru, kita akan

menentukan konsep diri kita dengan mengukur prestasi kita

Sementara itu melengkapi pendapat di atas, F'itts (dalam Burns,

1979, dalan Maria. 20A7) nrengajukarr aspek-aspek konsep diri, yaitu:

a. Diri fisik Qthy,sical 'telfl. 
Aspek ini menggambarkan bagaimana

seseorang terhadap dirinya dan bagaimana ia memandang kondisi

kesehatan dirinya, keadeuan badannya, dan penampilan fisiknya.

b. Diri moral & etik (morality & ethical .ren. Aspek ini

menggambarkan bagaimana seseorang terhadap dirinya dan bagaimana ia

memandang nilai moral etika yang dimilikinya. I-lal ini menyangkut

penilaian dalam hubungannya dengan Tuhan yang meliputi silat-sifat baik
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atau si{at-sitirt.ielck yang dinriliki.

c. Diri sosial (socrtril self). Aspek ini mencerlninkan kemampsan seseorang

dan perasaan bcrharga terhadap interaksi sosiar dcngan orang lain.

d. Diri pribadi Qtcr,roneil .telfl. Aspek ini nrenggarnbarkan tentang

pcrscpsi seseolallg tcntang keadaan pribadinya dan perasaaan lnampg

sebagai seorang pribadi, serta penilaian hubungan pribadinya dengan

orang lain.

e. Diri keluarga {/'anillt.selfl. Aspok ini mencerminkan perasaan berarti tlan

bcrharga dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. l-lal ini

menuqiukkan peran dan lungsi seseorang sebagai anggota keluarga.

Dari uraian di atas dapat disinrpulkan bahwa aspck-aspck konscp

diri menuntt para ahli ada sedikit pcrbcdaaan akan tetapi pendapat para ahli

saling melengkapi schingga dapat dikatakan bahwa aspek-aspek konsep diri

mencakup diri lisik, diri psikis. diri sosial, diri morar, dan diri keluarga.

2.1.8. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri

Perkenrbangan konsep diri dirnulai dari interaksi antara individu dcngan

lingkungan. Pandangan yang dimiliki tentang siapa ctiri kita tidaklah bersifat statis,

karena konsep diri dapat dipelihara atau berubah sepaniang rentang kehidupan

manusia.

verderber (1984, dalam Alex Sobur,20r3 :5r8) menyebutkan sedikitnya

tiga fbktor yang memengaruhi konscp diri, yakni l) self upprui,sul, 2) reaction,s

and respon,res o.f' other, dan 31 role,s you play. Kemurlian willam Ilrooks

menambahkan satu faktor yakni l) reJbrence group.
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(l) Salf',41t1truisol - lrietringS.ef'a.r an Ob.iet:t

Istilah ini tnenuniukkan suatu pandangan. yang rneniatJikan cJiri scndiri

se,tragai ob.iek dalant kornunikasi. atau dengan kata lain adalah kesan kita terhadap

diri kita sendiri.

Dalarn hal ini, kila membentuk kesan - kesan kila tentang diri kita. Kita

mengamati perilaku tisik (lahiriah) secara langsung: rnisalnya. kita melihat diri kita

di depan cermin dan kernudian ntenilai atau mcmpertimbangkan ukuran badan,

cara berpakaian, dan sebagainya. penilaian - penilaian tersebut sangat

berpengaruh terhadap cara kita memberi kesan tcrhadap diri sendiri : cara kita

merasakan tentang diri kita, suka atau tidak suka senang atau tidak senang, pada

apa yang kita lihar tentang diri kira.

Apabila merasakan yang kita tidak sukai tentang diri kita. disini kita

berusaha untuk nrengubahnya. Dan.iika kita tidak mau mcngubahnya, inilah awal

dari konsep diri yang negatif terh adap diri kita sendiri.

Menurut verdcber (dalam Alex sobur, 2013 : 5rg), semakin bcsar

pengalaman positif yang kita peroleh atau kita miliki, sernakin positil'konscp rliri

kita. sebaliknya, semakin besar pengalaman negatif yang kita perolchatauyang

kita miliki, semakin negatif konsep diri kita. Pada dasarnya konsep diri yang tinggi

pada anak dapat tercipta bila kondisi keluarga adanya integrase dan tcnggang rasa

y ang tin ggi antaran ggota ke I uarga.

(2) lleaction und lle,sptn,se ctf Other,s

Konsep diri tidak hanya berkembang melalui pandangan kita terhadap 4iri

sendiri, namun juga bcrkembang dalam rangka interaksi kita c.lengan masyarakat.
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Oleh setrah itu. konsep cliri dipengaruhi olclr reaksi sefla respt-rns orang laip

terhadap diri kita, rttisalnya sa.ia dalarn berbagai perbincangan masalah s6sial.

Jadi, konscp diri adalah hasil langsung dari cara orang lain berc-aksi secara berarli

kepada individu (Alex Sobur, 2013 : 519).

Karena kita nrendengar adanya reaksi orang terhadap diri kita: misalnyir

tentang apa yang rnereka sukai atau mereka tidak sukai. baik atau buruk, yang

menyangkut diri kita, muncul apa yang rnereka rasakan terhadap diri kita:

perbuatan kitr. ide - ide kita, kata - kata kita. dan semua yang menyangkut diri

kita. Dengan demikian, apa yang ada pada diri kita. dievaluasi oleh orang lain

melalui interaksi kita dengan orang tersebut, dan pacJa gilirannya evaluasi mereka

rnempengaruhi konsop diri kita.

(3) Role^; ktu Plu.y * Role T'aking

Dalam hubungan pengaruh peran terhadap konsep diri, adanya aspek pcran

yang kita mainkan sedikit banyak akan memengaruhi konsep diri kita. Misalnya,

ketika masih kecil, kita sering "bermain peran"; menirukan perilaku orang lain

yang kita lihat, umpamanya peran sebagai ayah alau ibu, atau meniru ekspresi

orang lain, misalnya cara tersenyum, cara marah dariorang lain yang sering kita

lihat. Permainan peran inilah yang merupakan awal dari pengembangan konsep

diri. Dari permainan ini pula, kita mulai memahami cara orang lain memandang

diri kita.

Peran yang kita mainkan adalah hasil dari sistem nilai kita. Kita dapat

memotret diri kita sebagai seorang yang dapat berperan sesuai dengan persepsi

kita yang didasarkan pada pcngalaman diri sen<liri, yang dalam hal ini terclapat
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Llllsrlr selektivitas dari kc'ingirtan kita untuk rnenrainkan peran" seperli halnya

.iika kita nrernilih sokolah. ba.iu, dan sebagainya. Lebih banyak peran yang kita

ntainkan dan dianggap positil'oleh orang Iai11, sc'makin positif konsep diri kita.

Sernakin positif konsep diri kita. semakin positil'komunikasi kita dengan atau

kopada orang lain.

Dasar dari konsep diri yang positif bukanlah kebanggaan yang besar

tentang diri. tetapi lebih berupa pcnerimaan diri. Dan kualitas ini lebih rnungkin

mengarah pada kerendahan hati dan kedermawanan daripada keangkuhan dan

keegoisan. Yang menjadikan penerimaan diri mungkin adalah bahrva orang

dengan konsep diri positif mengenal dirinya dengan baik sekali (Wicklund dan

Frey, 1980 dalam Alex Sobur 2013:521). f idak scperri konscp diri yang rcrlalu

kaku atau terlalu longgar; konsep diri yang positif bersifat stabil rjan bervariasi .

Konsep ini berisi berbagai "kotak kepribadian", sehingga orang dapat menyimpan

infbrmasi tentang dirinya infbrmasi positif maupun negatif. Jadi, dengan

konsep diri positif, seseorang dapat memahami dan menerima se.iurnlah lhkta yang

sangat bervariasi tentang dirinya sendiri.

(1) ReJbrcnce Group.s

Yang dimaksud dengan reJbrence [4roup.t atau sekelompok ru.iukan adalah

kelompok yang kita menjadi orang di dalamnya. Jika kelornpok ini dianggap

penting, dalam arti mereka dapat menilai dan bereaksi pada kita, hal ini akan

menjadi kckuatan untuk menentukan konsep diri kita. Dalam hubungan ini

menurut william Brooks (1971, dalam Alex Sobur,2013,521) penelitian

mcnunjukkan bahwa cara kita menilai diri kita mcrupakan bagian dari fungsi kita
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dievaluasi oleh kelornpok ruiukan.

Sikap yang ntenuiukkan rasa tidak senang atau ticJak setuiu terhadap

kehadiran seseorang. biasanya dipergunakan sebagai bahan kornunlkasi dalalr

penilaian kelompok terhadap perilaku seseorang. Dan kornunikasi terscbut

selarr.irrtnya akan dapat nrcngembarrgkan konscp diri seseorang sebagai akibat

dariadanya pengaruh kelornpok ru.iukan. Sernakin banyak kelompok rujukan yang

menganggap diri kita positif, semakin positif pula konsep diri kita.

Dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri kita, untuk

nlengerli diri sondiri, kita harus bisa mengerti sudut parrdang sendiri; sctJangkan

untuk mengerti orang lain, sedapat mungkin kita harus menge(i sudut pandang

orang lain.

Berkaitan dengan hal ini, dalam bukunya Funcramentols o/' Hunrun

c'onmuniculror, Robert G King (Alex Sobur, 2013 : 522) membcrikan enam

gambaran tentang cara seseorang mengembangkan konsep dirinya, yaitu :

(a) Saya sebagaimana saya
Mcrupakan saya yang rcalistis. nyata, yang scbenarnya. tJntuk ini
hanya 'fuhan yang tahu tentang saya yang sebenarnya, karcna
kita ticlak bisa mcngctahui diri kita sccara bcnar, lcngkap. tepat, clan
objektil, tcntang diri kita.

(b) Saya scbagaimana yang saya pikir tentang saya
Pandangan saya tentang diri saya sendiri. Melihat bcrbagai
gambarar 

--mcngenai bcrbagai aspek tentang diri saya, sebagai
sebuah lisik tersusun dalam suatu struktur, namun ini bukan suatu
yang asli atau riil. lni adalah pcndapat saya tcntang saya, dan
pendapat itu bukan Iakta.

(o) Saya sebagaimana orang lain berpikir tentang saya
Saya berpikir sebagaimana pandangan orang lain tentang saya. Jadi,
saya sebagai apa yang ada dalarn pikiran orang yang
memandang saya. Karena itu, bukan saya yang hakiki, tetapi saya
menurut pandangan orang lain tentang saya.

(d) Saya sebagaimana yang saya pikir tentang orang lain memandang
saya. Saya mempunyai kesan bahwa pandangan orang lain
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terhadap saya adalah scbagaitnarta apa \'ilng ada dalarn pikiran saya.
Jadi. seolah - olah sa],a tahu tentang pandtngan orang lain tersebilt.

(e) Saya sc'perliyang saya pikir tentang saya yang seharuinl,a
Sa1,a seperti y,ang say,a pikir 1,ang seha^rsn1,a terjadi pada saya.
Jadi, seharusn)'a saya meniadi apa. Ini adalah gambaran 

"go 
yong

ideal .tcnta.g apa yang seharusnya dikeriakari oleh saya.- oltarrl
hal ini. itda intcrrelasi sesutttu yang :rda di luar diri sayir. ylng masrrk
ke dalarn diri saya. .ladi, gambaran yang acla dalam piLiran s.'l.e.r.ang
ada lah 

.ktrtnpu lan apa )'ang sudah d i i nternal isasi kan lerhadap d irinyi
sebagai ha.sil dariadanya interaksi dengan orang lain.

(f) Saya sebagairnana )/ang saya pikir menururt say,a tentang apa
yang meniadi seharusnya saya
Di sini, saya berpikir bahwa saya harus menjadi sesuatrr.
Misalnya, menurut saya, seharusnya saya rnen-iadi menteri
pcndidikan. direktur, doscn" dan sebagainya.

2.1.9. Jenis-jcnis konscp diri

Pada utnutttnya konsep diri diklasitikasikan menjadi dua yaitu konsep diri

positil'dan ncgatil- yakrri :

a. Konsep Diri Positif

Konscp diri positif bukan pada kebanggaan yang besar tentang clirinya

sendiri akan tetapi lebih pada penerimaan diri seseorang. Dalam hal ini diyakini

pada penerirnaan diri lcbih mengarah pada kerentlahan hati seseorang. Mcnurut

Burn (1993) Perkembangan konsep diri dimulai dengan penerimaan diri positif

pada diri sendiri scjalan dcngan pcnerimaan diri positif dari orang lain. pada

mulanya, Konsep diri positif dan konsep diri negatif keduanya saling bergantung.

Sclanjutnya saat pcncrimaan diri dari orang lain nraka pada saat itulah orang

tersebut mencapai penerimaan diri positif dan pada saat itu individu tersebut

rncmiliki konsep diri. Jadi konsep diri positil'mcrupakan kcyakinan yang dimiliki

individu tentang diri sendiri dan penerimaan diri yang positif, pengakuan diri yang

positif serta penghargaan diri yang positil. Schingga apayang diyakini indiviciu

tentang dirinya sendiri akan memengaruhi perilakunya dan konsep diri yang positif'

Lusiyah Simanjuntak - Pengaruh Metode Proyek dan Konsep diri Terhadap Kecerdasan Emosional...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



一５，
コ

sangat nlenlengilruhi kebcrhasilan indiviclu tcrsetrut karena rncntiliki rasa percayir

diri yang tinggi, rnandiri. rl.rmpu menenrpatkan clirinya dan selalu berpikiran

positil. Yaln in dan Sanan (20 l0) nrcngcntukakan bahwa ketika anak atau seseorang

nrerniliki konsep diri positil'rnaka dia nrerniliki konsep diri yang sehat, berani.

tnerniliki rasa pcrcaya diri, rncnriliki harga diri. nrcrniliki kompctensi, dirinya cukup

memadai, dan mempunyai pikiran yang positif rorhadap penarnpilannya.

Dasar dari konsep diri yang positif bukanlah kcbanggaan yang besar

tentang diri tetapi lebih berupa penerimaan diri, dan kualitas ini lebih mengarah

pada kerendahan hati dan kedermawaan daripada keangkuhan tlan ke keegoisan.

Pribadi yang memiliki konsep diri positif dapat memahami dan menerima

f?rkta tcntang dirinya sendiri; karcna secara psikis mcrcka clapat rnenycrap senlsa

informasi, tidak satupun dari inlbrmasi tcrsebut yang menjadi ancaman bagi

dirinya. Konsep diri positif mampu untuk nrenampung seluruh pengalaman mental

seseorang, penilain tentang dirinya sendiri menjadi positif, dan dapat menerima

dirinya apa adanya. l{al ini tidak berarti rnereka tidak pernah kecewa terhadap

diri sendiri atau bahwa mereka gagal mcngcnali kesalahannya sebagai

suatu kesalahan, mereka mcrasa tidak perlu meminta maaf untuk

keberadaannya, dan dengan menerima diri sendiri mereka juga dapat

mcnerima orang lain (Calhoun,l990).

Contoh anak yang memiliki konsep diri positif'ketika seorang anak diminta

ibunya untuk naik tangga dengan kata-kata seperti bcrikut " ibu yakin kamu bisa

naik tangga, ayo a<1ik pasti bisa". Kara-kata ibunya memengaruhi pikiran anak

sehingga anak dapat melupakan kctakutannya untuk naik tangga dengan harapan
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lllendapat puiian dari iburry'a. Saat etnuk dapat naik taltgga tJan rnenerilna puiian tlari

ibunya ada rasa kcpuasan karena kcbutuhan penerimaan positif'dari orang lain.

Penerimaan diri ptlsitif terbentuk saat anak dapat melepaskan diri dari pengaruh

ibunya, yaitu pada saat anak yakin bisa naik tangga dan ia benar-benar dapat naik

tangga tanpa dinrinta ibunya.

Menurut Rakhmat (2005) orang yang rnt:miliki konsep tliri pssitif

dapat dilihat dari bcberapa karakteristinya yaitu: (a) la yakin akan kcrnampuannya

dalarn mengatasi nrasalah yang dihadapi; (b) Ia merasa setara dengan orang lain

dengan tidak memandang latar belakang seseorang: (c) la menerima puiian tlan

menerima penghargaan tanpa rasa salah; (d) la cenderung menolak usaha orang

lain untuk menguasainya: (e) la mampu bertindak tanpa merasa bersalah.

Konsep diri merupakan bagian yang penting dalam meraih kcberhasilan.

Anak yang memiliki konscp diri positif mcngetahui apa yang ingin ia tlicapai,

sehingga ia melakukan kegiatan dengan senang hati dan bersemangat. lndividu clan

juga anak yang menyayangi dirinya akan melakukan sesuatu dengan baik sehingga

memperoleh hasil yang maksimal. lnti dari konsep diri positif atlalah pribadi yang

mengetahui siapa dirinya sehingga ia dapat mencrima segala kctebihan dan

kekurangan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep cliri positif adalah

pribadi yang dapat mengetahui kelebihan dan kekurangannya tlan mcmiliki rasa

percaya diri serta berpikiran positif terhadap setiap tinciakan serta terhadap

penampilannya.

Lusiyah Simanjuntak - Pengaruh Metode Proyek dan Konsep diri Terhadap Kecerdasan Emosional...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



37

b. Konscp diri negatif

Konscp c'liri negatil' rnerupakan bentuk pengetahuan yang tidak tepat

terhadap dirinya sendiri. rtlilupr.ul pengharapan seseorang yang tidak realistis darr

harga diri yang rendah (Calhoun.l990). Konsep diri negatil'selalu berhubungan

dengan sikap ntetntrcnci diri sendiri. memiliki pcrasaan rcndah diri, kgrang

ntenghargai orang lain dan sulit menerima orang lain. Anak yang lnemiliki konsep

diri negatif akan cenderung menutup diri, kurang dapat bersosialisasi, terlalu

berhati-hati dan tidak rnemiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri serta takut

salah kctika tttclakukan sesuatu. Anak yang rnt:miliki konsep diri negatif rnaka

dapat dilihat dari ciri-ciri yang memiliki seperti: kurang menghargai kemampuan

dirinya, kurang menyukai pcnampilan diri, kurang dapat mcnycsuaikan rJiri

terhadap teman dan keluarga, tidak menyukai tantangan, tidak mandiri, kurang

bertanggungjawab dcngan tugas yang diberikan dan tidak mengharapkan prestasi

terbaik.

Konsep diri negatif dapat dibedakan meniadi dua tipe yaitu yang pertama,

pandangan seseorang tentang dirinya sendiri bcnar-bcnar tidak tcratur, dia

tidak memiliki pcrasaan kestabilan dan keutuhan diri, dia tidak mengetahui

siapa dirinya, apa kekuatan dan kelemahannya. dan apa yang dia hargai dalam

hidupnya. T'ipe konscp diri negatif yang kedua merupakan lawan dari yang

pertama yaitu konsep diri seseorang yang terlalu stabil dan terlalu teratur dengan

kata lain kaku. llal ini mungkin karena dididik dengan sangat kcras, sehingga

pribadi tersebut menciptakan citra diri untuk diri sendiri , yangtidak mengizinkan

adanya penyimpangan dari ukuran yangadadalam pikirannya dan ia anggaptepat
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cara hidtlpnya. 'l'ipe kedua konscp diri negatit. intbrrnasi baru tcntans rJiri ;,arrg

dialami seseorang dapat menyebabkan kecernasan, rasa ancallran terhadap tJiri

sendiri (C'alhotrn.l990). Intinya konsop diri negatif terhagi rnenjadi clua tipe yaitu

tipe pertanra pribadi yang tidak mengedi siapa dirinya dan tidak rlengetahui

kelcbihan dan kekurangannya sc-dangkan tipe keclua yaitu pribadi ),ang

memandang dirinya sangat teratur dan stabil.

willianr D. Brooks dan I'hilip Ernmert (daram Rakhrnat. 2005)

mengungkapkan ada lima karakteristik orang yang memiliki konsep diri negatif,

yaitu: (a) Ia peka terhadap kritik; (b) Responsif sekali terhadap puiian dengan

pura-pura menghindari pujian; (c) Sikap dan perilaku yang sering mengetuh <Jan

tidak pandai mengungkapkan penghargaan pada orang lain; ( d ) sering merasa

tidak disenangi orang lain; ( e) Bersikap pesimis torhadap kompetisi

Konsep diri yang negatif timbul dari kurangnya rasa percaya pada

kemampuannya sendiri. orang yang kurang percaya diri akan cenderung

menghindari situasi komunikasi. Ia takut orang lain akan meremehkannya atau

mcnyalahkannya. Orang yang takut berinteraksi cerrderung rnenarik tliri clari

pcrgaulan, berusaha sckecil mungkin bcrkomunikasi dengan oranglain, dan akan

berbicara apabila sangat terdesak. Namun tidak scmua ketakutan berkomunikasi

disebabkan kurang percaya diri, tetapi di antara berbagai faklor, percaya diri

adalah yang paling menentukan (Rakhmat, 2005).

contoh yang telah dikcmukan di atas pada anak yang disuruh ibunya naik

tangga tetapi tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh ibunya sehingga yang

berkembang penerimaan diri negatil'dan akan memiliki konsep diri ncgatif. Anak
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terscbttt l'raru akan ll]ampu rraik talrgga apabila ada dukungalr tcrus ntenelts dari

ibunya sehingga terbentuk pr.nerimaan diri negatil.

Dari penielasan cli atas dapat disimpulkan lrahwa konsep tliri ncgatil'

adalah suatu perasaan yang kurang rrrenghargai dan kurangnya kepercayaan pacla

kernanrpuannya scndiri dln ticlak rncnyukai tantangan.

Adapun indikahr konsep diri anak usia dini yang diiadikan tolak ukur untuk

menentukan konsep diri positil'ataupun negatif scperti pada tabol 2. I

Tabe1 2.1

Konscp Diri Anak Usia Dini

NO DIMENSI INDIKATOR

1 Penampilan fisik Menyebut nanra

Ciri flsik

Mcnycbut usia

Menyebut ciri keluarga

つ

一 Kepemilikan 'l'eman scusia

Idola

Binatang kesayangan

'l'anaman yang disukai

Milik kesayangan

Suka l'ingkungan

０
つ

rI｀

indakan khas Kegiatan yang disukai

Kegiatan yang scring dilakukan
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―

―

―

―

―

ｌ

ｌ

ｌｌ

ｌ

ｌ

ｌ

Ｅ

Ｅ

働

邑

―

□

Ｅ

Ｅ

國

□

Ｅ

Ｄ

Ｅ

ＩＩ

‐
□

□

曰

□

□

□

□

□

□

□

■

□

□

園

Yang ingin dilakukarr

Merngunr.s d iri sc:nd iri

Kegialan di nrnrah

Kegiatan dengan fcrnan

Kegiatan di sekolah

Sumber: Buku Panduan PAUD olch Yamin & Sanan (2010)

2.1. 1 0.[Iakikat Kcccrdasrn Ernosional

Mcrrtbahas keccrdasan cmosit'rnal Anak Llsia Dini (AtJI)) dinrulai clcngan

rrte lihat pcngcrlian Pcnc1idikarr Anak tisia Dini (l'AtJD) adalah jcniang pondidikan

sobelum.ienjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pcrnbinaan yang

dituiukan bagi anak se.iak lahir dcngan usia cnam tahun yang dilakukan melalui

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu perturnbuhan dan

perkcmbangan jasrnani dan rohani agar anak nrcrniliki kesiapan dalam rrcmasuki

pendidikan lebih lanjut. Pendidikan prasekolah sendiri adalah pendidikan untuk

nrembantu pcrlumbuhan dan perkcmbangan .iasmani dan rohani anak di luar

lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar.

I'}AUD sebagai pcndidikan yang rrcnitikbcratkan pada peletakan dasar ke

arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (motorik halus dan kasar), sosio

emosional (sikap dan pcrilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, kccerdasan

(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual) dan seluruh

kecerdasan .iamak, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang

dilalui oleh anak usia dini. PAUD yang diselenggarakan harus dapat

mengakomodasi semua aspek perkembangan dan kecerdasan anak dalam suasana

4 Kemampuan
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\rang lncn)'enilnqkan tJalt mettittrbulkan nrinat anak. 'fuiuan prendidikan anak usia

dini yaitu tttengembangkan bcrbagai potensi arrak scjak dini sebagai persiapan

trntuk hidup dan dapat ntenyesuaikan diri dengan lingkunganrry,a. Pcnrbela.iaran

untuk anak usia dini harus disusun dengan nremperhatikan berlragai kecerdasan

yang ada sehingga mampu ntcngenrbangkan semua aspek kccercJasan yang atla

padaanak. Kegiatan pembela.iar:tn pada anak usia dini harus senantiasa berorientasi

kepada kebutuhan anak secara individual. Anak usia dini aclalah anak yang sedang

membutuhkan rangsangan untuk mencapai optirnalisasi semua aspek

pcrkernbangan baik pcrkcrnbangan tisik maupun psikis, anak bcla,iar lerus menerus

(rnulai dari membangun pemahaman, mengeksplorasi, rnenemukan kembali suatu

konsep hingga lltampu mcmbuat scsuatu). anak bclaiar rnclalui intcraksi sosial baik

dengan orang dewasa maupun dengan teman sebaya, minat dan ketekunan anak

akan memotivasi bela.iar anak, perkembangan dan gaya belajar anak harus

dipertimbangkan sebagai perbedaan individu, anak belqiar dari hal yang sederhana

ke yang kornpleks yaitu dari yang konkrit ke yang abstrak Masa kanak-kanak ini

merupakan sa,at yang paling tepat untuk menggali kcccrdasan yang dimiliki sctiap

anak.

Menurut coleman (2015: 180), kecerdasan emosional adalah kemampuan

yang dirniliki seseorang mcngatur kchidupan cmosinya dengan inteligcnsi,

menjaga keselarasan emosi dengan pengungkapannya melalui kelerampilan

kcsadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati clan keterampilan sosial.

Kecerdasan emosional diperkenalkan pertama kali oleh psilatlog Peler

Salovy dari llurvarel university dan .lohn Mayer clari Univar.tity o.f Ncw
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l{untpshirc (dalarn lesis Parltusip. 2017) rnenl'atakan kualitas enrr'rsional nre6jatli

penting bagi keberhasilalt hidup. Kualitas iniantara lain; errrpatiterhadap pL'rasaan

orang lain, mengungkapkan dan menrahanri pcrasaan cliri sendiri, lncngendalikan

anrarah atau nlengalur emosi. kernandirian. kemanrpuan menyesuaikan diri.

disukai, kcrnampuarr mcmccahkan nrasalah antarpribadi. kctekunan.

kesetiakawanan, keramahan dan sikap honnat. Menurut Goleman (2015: 50-53),

bukan hanya satu jenis kecerdasan yang penting untuk meraih sukses dalarn

kehidupan, rnelainkan ada beberapa kecerdasan yaitu linguistik,

tnatematika/logika. spesial, kinestctik, rnusik. interpcrsonal dan intrapersonal,

kecerdasan ini dinamakan oleh Cardner sebagai kecertJasan pribadi sedangkan

oleh Golcman discbut scbagai kcccrdasan emosional. Mcnurut Carclner,

keoerdasan pribadi terdiri dari kecerdasan antar pribadi yaitu kemampuan

memahami orang lain, apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja,

bagaimana bekeria bahu membahu dengan kecerdasan. Sedangkan kecerdasan

intra pribadi adalah kemampuan yang korelatif. tetapi terarah kedalarn diri.

Penelitian-penelitian telah membuktikan bahwa keccrdasan cmosional

sebaiknya dikcmbangkan mulai scjak dini karcna dapat membuat anak mcmiliki

semangat yang tinggi dalam bela.jar dan disukai teman-temannya di arena bermain.

Dengan momiliki keccrdasan cmosional sedini mungkin dapat membantu seseorang

memasuki dunia keria atau ketika dewasa nanti. Selain itu kecerdasan emosional

memegang pcranan penting dalam bcrinteraksi dengan orang lain dan hubungan

dengan sang pencipta, sehingga anak-anak kita mampu menghargai dirinya, orang

lain dan tcrutama yang menciptakan-Nya.
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Pcndidikan arrak usia dini merupakan salah satu lrentuk pcn],elenggoraan

pendidikan yang nternitik ber:atkan pada peletakan dasar kearah pertunrbuhan dan

perkcmbangan lisik, kecerdasan (da1'a pikir. daya cipta. crrnosi, spiritual), sosial

enrosional (sikap dan prilaku serta agarna), bahasa dan konrunikasi, yang

disesuaikan clengan keunikan tlan tahap-tahap perkcrnbangan yang dilatui oleh

anak usia dini. Keccrdasan cmosional menriliki peranan yang sangat penting dalarn

kehidupan manusia. seseorang yang nlempunyai kecerdasan cnrosional yang

tinggi pastinya dapat mcngatur dan merniliki kesadaran diritlalam memilah-rnilah

terasaannya pada berbagai keadaan. Mcngenali emosi diri sendiri mcrupakan

langkah awal untuk menerapkan manajemen yang et'ektif. Kcsadaran diri atlalah

Iaktor pcnting dalam mcmotivasi diri sendiri untuk melakukan yang terbaik dalanr

kaitannya dengan kebutuhannya berprestasi. Seorang yang sadar akan kcbutuhan

berprcstasi dalam memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan manjemon emosi yang

bagus dalam pengelolaan emosinya.

Keoerdasan ernosional dikelompokkan meniadi lima kcmampuan utama

yaitu mengenali emosi diri, menggelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengcnali

emosi orang lain dan kemampuan membina hubungan (coleman,2015 :5g-59).

l. Mengenali emosi diri sendiri atau kesadaran diri merupakan suatu kemampuan

untuk mengenali perasaan yang dirasakan sewaktu pcrasaan itu terjadi. Menurut

Mayer dalam Goleman (2015: 64), kesadaran diri adarah waspada terhadap

suasana hati maupun pikiran, jikalau tidak waspada maka orang tersebut akan

larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri belum

mcnjamin penguasaan enrosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting
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untttk mengendtlikan emosi sehingga sr'sl'orang nruclah rnenguasai ernosinl,a.

Pada usia 3-6 talrun, anak usia dini rnulai bisa nrengenali penyebab rnunculnya

suatu pcrasaan dan konsc.kucnsi dari rrrunculnya pcra.saan tcrscbut.

2. Mengelola Emosi atau pengendalian diri. rnengelola entosi merupakan

kcnlalttpuan dalarn mcnangani perasaan atau ernosi diri agar berdarnpak positif

dan selaras, sehingga tercapai keseirnbangan dalarn diri individu. Melrjaga agar

emosiyang merisaukan tetap terkcndali mcrupakan kunci menuju keseh.iateraarr

emosi. Ernosi berlebihan dan terlantpau lama akan rnengoyak kesetabilan kita

Golentan (2015: 77-78). Kc'matnpuan ini untuk rncnghibur diri sendiri,

melepaskan kecemasan, kemarahan atau ketersinggungan dan akibat-akibat

yang ditirnbulkannya scrta kemampuan untuk bangkit dari setiap perasaan yang

mcnekan-

3. Mcmotivasi diri scndiri, dalam meraih prestasi harus memiliki motivasi dalam

diri individu, yang artinya nremiliki ketekunan untuk menuntut diri menuiu

tujuan yang diinginkan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai

motivasi yang positif, yaitu: (a) antusianisme, (b) gairah, (c) optimis, (d) ilan

keyakinan diri(Colcman, 20 15: 56).

4. Mengenali Ernosi orang Lain, kemampuan kemampuan merasakan apa yang

dirasakan olch orang atau mcmahami pcrasaan orang lain disebut empati.

Goleman (2015: 57), menyatakan kemampuan seseorang untuk mengelola atau

rncngcnali emosi orang lain atau peduli dcngan orang lain, menuniukkan

kemarnpuan empati seseorang. Individu yang memiliki rasa empati, lebih

mampu mengungkap sinyal-sinyal sosial yang tcrsembunyi yang
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mengis)/aratkan apa ;-arrg dihutuhkan orang lain sehinggt ia lebih nrudalr

lnenerirna sudut pandang or:rng lain. peka lerhadap perasaan orang lain dan

mau mendengarkan orang lain dan ttrau monbantu inc'lividu dalam mcnialin

hubungan dengan orang lain secara terbuka sehingga disukai oleh

lingkungannl'a sehingga menycnangkan secara emosional. Seseorang 1,ang

lnampu melttbaca emosi orang lain,iuga nrerniliki kesadaran diri yang tinggi.

5. Kemarnpuan Mcmbina llubungan. kenrampuan untuk menanggapi emosi

dengan baik ketika membina hubungan dengan oranglain. Membina hubungarr

merupakan suatu keterarnpilan yang nrenunjang ketenaran, kepemimpinan dan

keberhasilan antar pribadi (coleman, 20r5: 59). Keterampilan dalam

berkomunikasi ntcrupakan kemampuan dasar dalam kcberhasilan mcmbina

hubungan. orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina hubungan

ini akan sukses dalam bidang apapun. orang yang berhasil dalam pergaulan

karena mampu berkomunikasi dengan lanoar pacla orang lain. orang-orang

yang popular dalam lingkungannya dan rnenjadi teman yang menyenangkan

kcrana kemampuannya berkomunikasi (Colcman, 2015: 59).

lJerdasarkan penjabaran diatas, d isimpu lkan bahwa kecerdasan emosional

adalah kemampuan memahami perasaan dan emosi anak baik pada diri sendiri

malrpun orang lain. Kecerdasan cmosional terdiri dari tima komponen, yaitu

kemampuan intrapersonal, kemampuan interpersonal,penyesuaian diri,penanganan

stress, dan suasana hati.

Kecerdasan sosial berhubungan dengan bagaimana cara anak dapat

melakukan hubungan dcngan orang lain sefta anak juga dapat memahami diri
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sendiri. Pcngalatttatt sosial anirk akan nrcncetak anak untuk herprilaku sesuai

tlengan pengalantannl'a. Jika anak banyak pengalanran kebahagian. rpend6rong

anak untuk mencapai pengalatnan senlacarlr itu lagi darr untuk rnenjadi orangyitng

rnenrpunyai silat sosial. Banyaknya pengalanran yang ticiak nrenyerrangkan

ntungkin rnenirnbulkan sikap y'ang tidak schat terhailap pengalarran sosial dan

terhadap orang pada umulnnya.

Berdasarkan pengamatannya, banyak orang yang gagar dalarn hidupnya

bukan karena kecerdasan intelektualnya rendah, narnun karena rnereka kurang

mcmiliki kecerdasan emosional. 'l'idak sedikit orang yang sukses dalarn hidupnya

karena mereka memiliki kecerdasan emosional, meskipun intelegensi

intelektualnya (lQ) hanya pacla tingkat rata-rata.

Kecerdasan emosional ini lnerujuk kepada kemarnpuan-kemampuan

memahami diri, mengclola emosi, tncmanlaatkan emosi sccara produktifl empati

dan membina hubungan. Unsur-unsur atau indikator-indikator kecerclasan

emosional ini dapat dilihat pacla tabel 2.2. di bawah :

"fabel2.2

Unsu r-u nsu r kccerdasan Emosional

NO UNSUR INDEKATOR

l Kesadaran Diri a. Mengenal dan merasakan emosi

scnd iri

b- Memahami factor penyebab perasaan

tcrhadap tindakan

c- Mengenal pengaruh pera-saan terhadap

tindakan
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il Mcngelola emosi Bersikap toleran terhadap liustasi

Manrpu rncngerrcla|ikarr nrarah ser!-aril

lebih baik

I)apat nrengendalikan per.ilaku agresil'

)/ang rncrusak diri sendiri dan orang lain

Nlerniliki psrasaan yang positip

tcntang diri sendiri dan orang lain

Mern i I iki kernampuan untuk mengatasi

l.

strcs.s

Dapat mengurangi perasaan kescpian

clan cenras

ａ

　

ｉｂ

d.

０
， Mcnanlaatkan ernosi

secara produktil'

a. Merniliki rasa tanggung.iawab

b. Manrpu mernusatkan perhatian pada

tugas yang dikerjakan

c. 'l'idak bcrsikap impulsive

4 lrmpati a. Mampu nrcncrima sudut pandang

orang lain

b. Mcmiliki kcpckaan tcrhadap pcrasaan

orang lain

c. Mampu mcntlengarkan orang lain

5 Membina hubungan a. Memahami pontingnya membina

hubungan dengan orang lain

b. I)apat menyelesaikan konllik dcngan

orang lain

c. Memiliki kemampuan berkomunikasi

dengan orang lain
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d. tVlemiliki sikap bersahabat alau nrudalr

bc'rgaul dengan orang lain

e. Mcrniliki sikap tenggane rasa

t. Merniliki perhatian tcrlradap

kcpentingan orang lain

g. Dapat hidup selaras dengan kelolnpok

h. Bersikap senang berbagi rasa dan

bekeriasarna

i. Bersikap demokratis

Cottman (2008)

Ciri-ciri anak ttsia empat tahun yai(u anak-anak usia empat sampai Iima

tahun sering merasa tidak dapat dikalahkan dan siap menerima tantangan haru apa

saja. Berbeda dengan anak-anak yang lcbih muda, kelornpok usia ini terlibat tlalam

permainan sosial yang rumit dan kooperatif. Mereka mulai menunjukkan empati

pada orang lain dan dapat berbicara mcngenai pcrasaan mereka sendiri atau orang

lain. Anak-anak ini menguji batasan-batasan dan merasionalisasikan perilaku

mcreka. Mcreka merasa nyaman bcrbohong, tetapi marah jika orang dewasa ingkar.

Meskipun anak usia empat tahun memiliki rentangan konsentrasi yang rolatif'

pendek, mercka meniadi ahli pcmecah masalah dan dapat memusatkan perhatian

untuk suatu periode yang cukup lama.iika topik yang diajarkan menarik bagi

mcreka dan mcreka dapat mcnyamakan dari suatu kegiatan ke kegiatan yang lain,

atau dari situasi yangatau ke yang lainnya.

Kecakapan emosional anak usia 4-6 tahun sebagai berikut : a) Mcmilih

tcman bermain; b) Memulai interaksi sosial dengan anak lain; c) Berbagi mainan
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atau milkanan. d) N,lerninta izin untuk rnelnakai be nda orang Iain. e)

Mengekspresikan sc'iuntlah entosi melalui tirrdakan. kata-k.tta c-kspresi rva.iah: l)

Menrrnggu alau mcltunda keinginan selama 5 rncnit; g) Menikrnati kcdekaran

sementara dengatt salah satu ternan; h) Menunjukkan kebanggaan terhailap

kctre,rhasilannya: i) Dapat mc'rnbuat sesuatu karcna ima.iinasi clominan;.i)

Memecahkan masalah dcngan tetnan sckelas melalui proses penggantian. persuasi.

dan negosiasi.

Selaniutnya Auerbach (2007) menyatakan anak berusia tiga sampai empat

tahun memahami apa yang diucapkan orang lain, tctapi kcmampuan untuk

berbicara dan mengekspresikan ide berbeda pada setiap anak dan mereka pun akan

rnengajukan banyak sckali pcrtanyaart. Auerbach juga mcnjclaskan te lttang tonggak

perkembangan perilaku sosial dan emosional anak usia empat tahun sebagai berikut

: (a) Agresif tidak terkontrol ; (b) Mulai menyukai orang tua clari lawan jcnisnya ;

(c) Bahasa teunbahan saat marah; mengolok-olok; (d) Merajuk .iika tidak

mendapatkan apa yang diinginkan; (e) Menentang orang tua; (l) tJcsar rnulut;

dogmatis; suka berlagak bos; (g)'l'idak pcka untuk memu.ii orang lain; (h) tidak

peka untuk mcmuji orang lain; (i) Mulai memberikan penilaian morar; (i) Mcrasa

mandiri dan sering kali menegaskannya; (k) Menggunakan kata-kata sumpah dan

konyol; (l) Scnang didcngarkan dan berbicara sendiriatau pada teman hayalan. jika

tidak ada teman; (m) Percaya diri sepenuhnya pada kcmampuannya sendiri untuk

melakukan segalanya; (n) Kadang menantang orang dewasa dengan memukul,

melempar, menggigit; (o) Ingin diyakinkan sebagai orangyangkuat, terampil, clan

mampu ; (p) Kadang hanya mcnunjukkan sedikit sopan santun; (q) Suka pamer clan

Lusiyah Simanjuntak - Pengaruh Metode Proyek dan Konsep diri Terhadap Kecerdasan Emosional...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



_5o

bcrtindak sangat truruk di hadapan tenran-telllan..iika tidak i-lituntun dengan tegas:

(r) suka berperan sebagai ibu atau guru pada anak yang lebih kecil;(s)

Menuniukkan rasa bangga terhadap ibu. meskipun rrrungkin mcnentsng,

wewenangnya; (t) Menyombongkan ayah.

Sclartitttnl'a I'lurloc.k ( l99l) rnerrielaskan bahrva untuk rneniadi 6rang ,vang

mampu bersosialisasi memerlukan tiga proses. Masing-masing proses terpisah dan

sangat bcrbeda satu sama lain. tetapi saling berkaitan, schingga kegagalan dalanr

satu proses akan menurunkan kadar sosialisasi. Ketiga proses tersebut adalah: (a)

Beltriar berperilaku yang dapat diterima secara sosial. Setiap kelompok sosial

mempunyai standar bagi para anggotanya tentang perilaku yang dapat diterima.

Untuk dapat bcrmasyarakat anak tidak hanya harus mengctahui pcritaku yang

dapat diterima, tetapi mereka.iuga harus menyesuaikan perilaku tlengan patokan

yang dapat diterima; (b) Memainkan peran sosial yang dapat diterima. Setiap

kclompok sosial mempunyai pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan seksama

oleh para anggotanya dan dituntut untuk dipatuhi. Sebagai contoh, acla peran yang

telah disetu.jui bersama bagi orang tua dan anak scrta bagi guru tlan nrurid; (c)

Perkembangan sikap sosial. Untuk bersosialisasi clengan baik anak-anak harus

menyukai orang dan aktivitas sosial. Jika mereka dapat melakukannya mereka

akan berhasil dalam penyesuaian sosial yang baik dan clitcrima sebagai kelompok

sosial tempat mereka menggabungkan diri.

Lain halnya dengan woolfson (2005:44) menyalakan anak usia tiga sampai

empat tahun mempunyai masalah dengan emosionalnya yaitu tentang percaya diri.

Mercka membanding-bandingkankan diri adalah hal yang umum teriacli pada usia
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ini. llrtcraksi sc'rsiitl yang scnlakin hcrtanrbah nrernberin,r,a kesernpatan untuk

nrcnrbanding-bandingkan diri dan kemarnpuannya clengan anak-anak lain

sc:usiurryit. J ika ia mengganggap diriny'a tidak sebanding clcngan nrere ka.

motivasinya akan menut'un dan ia nrulai merasa rentJah diri. Selain itu. anak usia

tigt sarnpai clnpat tnhun.iuga nrunpunl,ai masalah dengan sosial 1,ni111 korena anirk

menilai satu sisi rnoral tingkah lakunya lebih ke arah akibatnya. t-lal ini 6apat

terlihat kclika orang tua metnarahinya, dia berpe,ndapat bahwa perbuatannya adalah

halyang sepele. Misalnya, ia tidak tttengerti nrengapa orang tuanya terlihat sangat

kcsal ketika ia dcngan sengaja momecahkan pajangan kccil di rumah karcna

menurutnya, yang ia pecahkan hanyalah benda kecil. Banyak anak di usia ini yang

kadangkala bisa mcqiaditak ingin didekati bahkan olch tcman-tcntan akrabnya.

2.1.1 l. Faktor- Faktor yan g Mem pen garu h i Kecerdasan Emosional

Keccrdasan cmosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat

menctap. dapat berubah setiap waktu. Untuk itu peranan lingkungan terutama

orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan

kecerdasan emosional. Kcccrdasan cmosional bukanlah lawan keoerdasan

intolcktual atau kctcrampilan kognitil, namun kcduanya berintcraksi secara

dinamis. Selain itu, kecerdasan emosional tidak begitu dipengaruhi oleh laktor

gencntik.

Menurut Goleman (2015) menielaskan bahwa ada beberapa faktor

yang mempengaruhi kecerdasan cmosi individu yaitu:

I . t,ingkungan keluarga merupakan kehidupan keluarga yang men^jadi pendiclikan

pertama dalam mempelajari emosi. Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada
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saiit lnasih baf itnelalui ekspresi. Kc'iadian ernosional 1,ang tcriadi pada ntasa

anttk-anak akan melekat secara pennancn hingga dewasa. Kehidupan emosional

Y'ang dibangun clalam keluarga sangat hcrguna kelak dikernutlian hari untuk

anak.

2. Lingkungan non keluarga adalah lingkungan nrasyarakat dan penditJikan.

Kecerdasan emosi ini berkernhang se.ialan dengan perkembangan fisik dan

mental anak. Penrbela.iaran ini dapat dilihat dalant suatu aktivitas bernrain

sebagai seseorang diluar dirinya dengan ernosi yang menyertai keadaan orang

lain. Metode pcrnbelaiaran juga dapat mcningkatkan keccrdasan emosional

secara rnaksirnal.

Menurut Le Dove ( dalam buku Golcrnan, 201 5) bahwa fhktor-taktor

yang mempengaruhi kecerdasan emosional yaitu :

l. Irisik ;bagian yang berpengaruh terhadap kecerdasan emosi seseorang adatah

anatomi saraf emosi yang berada di otak. Kortcks digunakan untuk berlikir

bcrada dibagian otak yang berpcran penting dalam mcmahami sesuatu secara

mcndalam, menganalisis perasaan tertcntu yang sedang dialami seseorang dan

mcncaritahu cara untuk mengatasinya.

2 . Psikis: Kecerdasan emosi dipengaruhi oleh kcpribadian individu dan dapat

.iuga dipupuk dan dipcrkuat dalam diri seseorang.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor

yang dapat mcmpengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu secara fisik dan

psikis.

Menurut Dinkmeyer (dalam Aflnur rohmah, 201 s) faktor-faktor yang

mempengaruhi kecerdasan cmosi anak adalah faktor kondisi llsik dan keschatan,
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tingkat intc'legensi. lingkungan sosial dan keluarga. Anak 1,ang nrcnriliki kese6atan

yang kurang baik dan sering lelah cenderung rllenrperlihatkan reaksi enrosional

1'ang berlcbihan. Anak yang dibesarkan dalanr keluarga \iang rncnerapkan disiplin

yang berlebihan akan cenderung lebih cnrosional.

Mettttrttt penelitian 1'ang dilakukan oleh Malik (dalanr Atjnur rghrnah.

2018) faktor-lhktor yang dapat rnempengaruhi kecertJasan enrosi individu antara

lain:

l. Lingkungan keluarga, hubungan orang tua dengan anak men-iadi tirktor

utarna yang dapat rncmengaruhi perkerlbangan anak sccara khusus

perkembangan kecerdasan emosi pada khususnya.

2. Konsep diri (sel/'c'ont:cpr), konsep diri.iuga dipcngaruhi olch situasi lingkungan

keluarga. Dalam kegiatan metode proyck anak akan yang rnemiliki konsep

diri yang baik (sesuai dengan kenyataan dirinya) akan dapat memahami dan

menerima perasaan- perasaan atau emosi yang dialanri ketika berinteraksi

dcngan lingkungannya. Apabila konsep diri individu tic'lak sesuai dengan

yang diharapkannya akan menimtrulkan perasaan negatif baik Lerhatlap clirinya

maupun terhadap lingkungan sekitarnya. Pcrasaan ncgatif tersebut dapat

menyebabkan individu mengalami hambatan dalam mengelola perasaan

atau emosi yang dialaminya.

F'aktor-faktor yang berpengaruh dalam peningkatan kecerdasan emosi yaitu:

l. Faktor lrsikologis

Faktor psikologis merupakan faktor yang berasat dari <Ialam <Jiri individu.

Faktor ini akan membantu sescorang dalam mengclola, mengontrol.
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nlL'ngcndalikan dan rnengkoorclinasikan kcadaan enrosi agar termarrifbstasi

dalarn pcrilahrr sccam et'cktif. Kc'ceniasan cmosi bcrkaitan dengan keaclaan

otak emosit'rnal. Peningkatan kecerdasan emosi secara fisiologis tlapat

dilakukan clcngan puasa. Puasa tidak hanya rncngcndalikan dorongan tisiplpgis

manusia, namun juga manlpu nrengendalikan drrrongan cnr.si.

2. l-'aktor lrelatihan Dmosi

Kcgiatan yang dilakukan secara bcrulang-ulang akan men-iadi kcbiasaan rutin

dan akan mcnghasilkan 6rcmbentukan nilai (vulua). Reaksi cmosional apabila

diulang-ulang pun akan berkembang mcniadi suatu ke:binyon.

3. Iraktor Pcndidikan

I'endidikan dapat menjadi salah satu sarana helaiar seseoftrng untsk

ntcngembangkan kccerdasan emosinya. lndividu mulai dikenalkan dengan

hcrbagai bentuk cmosi dan cara mcngclola pcmhcla-faran. pendidikan lidak

hanya bcrlangsung di sekolah sa.la di ringkungan kcluarga dan masyarakat

juga.

Dari uraian diatas dapat disimpurkan bahwa faktor-faktor yang dapat

mcmPengaruhi kccerdasan emosi adalah faktor lingkungan ketuarga, faktor non

keluarga clan konsep diri, fisik, psikis, laktor biologis, t'aktor pelatihan em6si,

laktor prendidikan.

2-1.12. Pengaruh metode proyck terhadap kecertlasan emosional anak

Menurut Moeslichakren (2004), metode proyek merupakan salah satu mctode

yang digunakan untuk mclatih kcmampuan anak mcmecahkan masalah yang

dialami anak dalam kehidupan sehari hari. Mctode proyek yang dilakukan secara
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bcrkelorttpok ntendorong anak urttuk saling bekeria san1a. salilrg rrrcnghargai.

saling berbagi inlbrrnasi dan beradaptasi dengan tenlan di kelompoknya. Melalui

pt:ngalaman berntain prol'ck. anak diberi kescmpatan memccahkitn rnasalah lang

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dalanr kegiatan pertrbelafaran -vang,

dilakukan yaitu pembela-iaran nrenggunakan nretode proyck dinrana nretotJe proyck

ini dilakukan secara berkelonrpok. Dcngan rncnggunakan metode proyek dalarn

pernbelajaran anak usia dini akan menga.iari mereka bekeriasarna dalam mencapai

tu.iuan bersama dan anak lebih bertartggungjawab dalarn menyelesaikan tugasnya

dalam kclon-rpok. Pembclajaran yang rnr;nggunakan rnetode proyck akan lcbih

sering berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak yang lain untuk menyelesaikan

kcgiatan yang diberikan pendidik kcpada anak sehingga akan sangat nrcmbantu

perkembangan kecerdasan entosiorral anak.

Kecerdasan cmosional pcnting dikombangkan sejak usia dini karcna tlasar

pembentukan pribadi sekaligus tempat pengembangan kecerdasan emosional anak

schingga anak tidak mengalami kesulitan dalam kehidupan sosialnya. Coleman

(dalam Ali Nugraha dan Yeni Rachmarvati, 2A0q mendefinisikan keccrdasan

emosional adalah kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan mcnghadapi

fiustasi, mengenadalikan dorongan hati dan mengatur suasana hati. Jadi dapat

diartikan kecerdasan cmosional meliputi kcmampuan mengungkapkan pcrasaan,

kesadaran, serta pemahaman tentang emosi dan kemampuan untuk mengatur clan

menge ndalikannya.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa diduga ada

pengaruh mctode terhadap kecerdasan emosional.
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2.1.13. Pengaruh konsep diri terhadap kecerdasirn cnrosional anlk

Konsep diri adalah pandangan dan pemsaan tentang diri sendiri atau

persepsi tenlang diri sendiri boleh bersifirt psikologi. sosial dan fisis. Scscorang

yang rnelniliki konsep diri positif akan nretnandang dirinya secara positif. yaitu

manlprr mencrima kektrrangan dan kelebihan yang dinrilikin.va scrta marlpu

menanggapi kegagalan yang dialami sebagai pela.iaran yang berharga. sedangkan

individu yang rnemiliki konsep diri negatif ti<Jak mampu melihat kelebihan ilan

tidak marnpu lnonerima kekurangan yang dirnilikinya, serta tidak mau mencoba

hal-hal yang baru k:rrena takut rnengalarni kcgagalan.

Pola pikir sangat berpengaruh terhadap suasana hati, reaksi fisik dan akan

menyobabkan terjadinya perubahan intcraksi sosial scseorang. pola pikir

sescorang sangat rnembantu dalam mengatasi masalah yang berhubungan

dengan suasana hati (moocl) seperti depresi, kecemasan. kemarahan,

kepanikan, kecemburuan, rasa bersalah dan rasa malu.

Kecerdasan ernosional adalah kelnampuan scscorang mcngatur

kehidupan emosinya dengan inteligensi meniaga keselarasan emosi dan

pcngungkapannya melalui keterampilan kcsadaran diri, pengcndalian diri,

motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial.

Berdasarkan pcrnyataan di atas dapat disimpurkan bahwa diduga a<ja

pengaruh konsep diri dengan kecerdasan emosional anak.
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2.1.14. Intcraksi mctotlc provek dan konsep diri tcrhadap kecerclasan

cnrosional anak

Berinteraksi nrerupakan salah satu aspek kccertiasan cmosional karcna

dalam perwuiudannya ketnampuan sosial emosional rnenghasilkan kernampuan

ntcngenal diri, tnenuniukkan reaksi cmosi diri, rncngcnali kcbutuhan. keilginan dan

Ininat anak. Karena kemampuan clnosional nrelibatkan kemampuan nrotorik dan

psikologis maka peran konsep diri akan sangat memengaruhi kebcrhasilan metocle

proyek. Seseorang yang tnemiliki konsep diri positil'akan nremandang dirinya

sccara positif, yaitu marnpu mcnerima kekurangan dan kelebihan yang tlimilikinya

serta mampu menanggapi kegagalan yang dialamisebagai pelajaran yang berharga.

Sedangkan individu yang merniliki konscp diri ncgatif tidak rnarnpu mclihat

kelebihan dan tidak mampu menerima kekurangan yang dimilikinya. serta tidak

mau rnencoba hal-hal yang baru karcna takut mengalami kegagalan.

Dari penjelasan di atas diduga ada interaksi antara metode proyek dan

konscp diri terhadap kecerdasan cnrosional arrak usia dini di pAL,D.

2.1. Kerangka Konsep

Kccerdasan emosional adalah kcmampuan untuk hekerjasama yang

meliputi kepekaan sosial yang ditandai dengan anak memiliki perhatian

tcrhadap semua teman tanpa memilih-milih teman, pemahaman sosial yang

ditandai dengan anak dapat menyelesaiakan konflik atau masalah walaupun

dengan dibimbing guru, dan komunikasi sosial yang ditandai dengan anak dapat

mengemukakan pendapat kepada teman tanpa didekati olch teman terlebih
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drhulu.

Kecerdasan etnosional anak belunt berkenrbang sccara otrltirnal. 'l'crlihat

dari kurang lrerbaurn)'.'r anak saat kegiatan pernbcla-jaran anak terlihat lebi6

tnemilih nlilih tcnran, arrak ntasih suka berebut saat menggunakan lasilitas .r,ang

digunakan secara bergantian datt bclurn nrenuniukan sikap bekerjasapta di cialarn

kelompok, dan tcrdapat bcberapa anak yang cenclerung pemalu yang.iustru seperti

dijauhi teman-ternannya, anak-anak lain ce,nderung kurang mcnl,ylini apabila

digabungkan saat duduk satu me.ja atau kelompok dengan anak tersebut.

Kegiatan bclajar yang nrasih didominasi kegiatarr individual seperti baca tulis

hitung (calistung) dan Lembar Kerfa Anak (LKA) dan meniacli faktor kurangnya

kernampuan keccrdasan crnosional anak.

Ada beberapa rnetode pernbelajaran yang menarik dan rnengarah kepada

kecerdasan emosional anak salah satunya atlalah mctode proyek. Metode prgyek

banyak mcrnberikan manfaat untuk kegiatan bela.jar anak. Dengan metode

proyek anak memperoleh pcmahaman yang tentang bagaimana memccahkan

masalah tertentu dengan bekeriasama dengan anak lain secara terpadu. Mcnurut

Gordon dan l-luggins-corpcr (2013: 6l), dengan pemecahan masalah membantu

anak dengan melihat sudut pandang orang lain dan mengantisipasi emosinya atau

yang disebut dengan empati.

Melalui metode proyek anak akan dibagi mcnja<Ji beberapa kelompok,

akan belajar bcrbaur dan belajar bckeriasama dengan semua tcman. Dalam

metode proyek ini .fuga tercJapat pembagian tugas, sehingga akan tercipta

komunikasi antar anggota kelompok untuk mencapai tujuan kelompoknya. MclalLri
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lllc-todc pro)'ek terst:lrttt diltarapkan dapat lncrnbiurtu rnernccahkal

perrttasalahannya pada anak kelontpok berrnain nlengellai kurang gptirnalnva

kcccrdasan ettrosional anak. metode proyek anak akan melakukan kegiatan

bcrkelonrpok. sehingga akan tercipta konrurrikasi antar irulivitlu yang dapat

Ittcngetnbattgkan keccrdasatt ctnosit'rnal arrak, karcna arrak akan bc.la.iar

bekeriasanra, tolong rnenolong dan berbagi. Dengan dernikian rnetgde proyek

dapat digunakan sebagai meklde guru untuk meningkatkan kecerdasan

emosional anak. Dengan kcgiatan berkelompok, bekerjasanra anak akan rnerniliki

konscp diriyang positil. Konscp diri seseorang rnula-mula terbentuk dari pcrasaarr

apakah ia diterima dan diinginkan kehadirannya <Jalam sualu kelonrpgk. Sikap-

sikap orang yang bcrada di sekclilingnya akan rlcmcrrgaruhi kcpercayaan cliri

khususnya dalam hal berinteraksi dan berkomunikasi. Ketika anak merniliki

konsep diri positif nraka dia cenderung membuka diri, suka berintcraksi clengan

orang lain dan bisa menerima perbedaan.

.lika digarnbar teori konsep yang akan diteliti dalarn penelitian ini adalah

seperti gambar di2.2 berikut :

x1

Ctrmbar2.2
Pengaruh metode proyek dan konsep diri terhadap kecertlasan emosional anak

usia 5-6 tahun

―

¨

Y
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Keterangan

Y : Kecerdasan emosional

Xt = Mctode l)royek

χ2
: Korrsep diri

2.3. Hipotesis

Bcrdasarkan kajian pustaka mcngcnai kcccrdasan crnosional anak usia tJini.

tttctode proyck serla kttnsep diri maka clapat dinlmuskarr hipotesis sebagai

bcrikut :

l. Ada pcngaruh mctodc proyek terhadap keccrttasan utrosional anak usia 5-6

tahun

Ada pcngaruh konscp diri terhadap keccrdasan cmosional anak usia -5-6 tahun

Ada interaksi metode proyek dan konsep diri terhadap kecerdasan emosional

anak usia 5-6 tahun

２

　

　

３
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BAB Ill

METODE PENELITIAN

3.1. Disain I'}enclitian

Penelitian dilakukan derttgan tncnggunakan rnctotJc eksperinrcn dengan

desain fhkttlrial2 x 2. Melaluidisain iniakan dibandingkan pcnganrh nrctoile

proyek dan rrrctodc ceramah. Metode proyck dipcrlakukan kepada kelompok

atau kclas cksperintcn. Dalattt penclitian ini tcr<lapat tiga variabcl pc6clitian.

yaitu satu variabel terikat dan dua variabel bcbas. Scbagai variabel tcrikat

Qlcpendcnt vuriubel) adalah kcccrclasan cmosional (Y) dan tlua variabel

bebas (inclcpcndant wrriahel) adalah metode proyek sebagai variabel

ckspcrinten dan konscp diri scbagai variabel rnoderator.

Variabel penelitian dapat dilihat pada rancangan t-akkrrial 2 x 2 pada'l'abel

3. I dibarvah ini :

′
「 abe1 3.1

1)isain Pcnclitian

Keterangan :

A '-,Mctode
B ,,= Konsep diri
Al :MetocleProyck
A2 - Metodc ceramah
Bl -' Konscp diri positif

Metode t'cmbelajaran (A)

Konsep Diri (B)

Mctodc
Proyck

(Aり

Ⅳlctodc

Ccralllah

(A2)

Positif(Bl) A131 A2BI

Negatif (ll2) AIB2 A232

61
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82 ., Korrscp tliri rregatif
A I Il I = kccerclasan cnrr.rsional anak 1 anr dilrgpi(x11 ntcto(jt: pro-vrk clarr kt"lrrsep diri positif
A2lll'= Keccrdasan c'lttosional anak yirng <Jibelikan nretocle c-erlnah cian konsep diri

positil'
Alll2'' Kccertlasatt etttr'rsionitl artak yang diberikrrn rnetotle proy'ek clrur kopsc'p diri

ncgltil'
,4282 " Kct-er<lasan ctttttsiottal anak 1'arrg cliberikarr rrrctodc' co:rnrah darr kqrrsetrr 6iri

negatit

3.2. Tcmpat l)an Wnktu Penclitian

J.2.1. Tempat l,enelitian

Penelitian dilakukan di t.ernbaga PATJD Kcnanga Ilaya yang beralanrat cli

.jalan Kenanga Raya no.64 T'aniung Sari Medan.

3.2.3. Waktu l,cnclitian

Pcnclitiarr ini dilaksanakan pada sernr:stcr ll (gcnap)'fahun A.jaran

2018/2019 selarna 3 (tiga) bulan yang dinrulai dari bulan Marct sanrpai dcngan Mci

2019. Perlakuan dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan sesuai dcngan jadwal

pernbelaiaran.

J.3. Identifi kasi Variahel

Variabcl adalah suatu atribut atau silat atau nilai dari orang, obyek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tcrtentu yang clitetapkan oleh pcneliti untuk

dipelajari dan ditarik kosirnpulannya (Sugiyono, 2015)

Variabel pcnelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel

tcrikat.

3.3.1. Variabel Betras (Independen)

Variabel bcbas (lndcpandcn) adalah variabcl yang mcmpengaruhi atau yang

meniadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel <iepenclen / terikat

(Sugiyono, 2015). variabel bebasnya aclalah Metorle pr.yck (Xl) dan
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Konsep Diri (X2).

J.3.2. Variabel Terikat (dependenl

variatrcl lcrikat (tlcpendcn) adahh variabcr 1,ang dipcngrruhi atau 1,ang

nrcniadi akibat karena adanya variabel bcbas (Sugiyono, 2015). variabel

tcrikat tlari penelitian irri adrlah kcccrdasan emosional (y l).

J.4. Delinisi Operasional

Llrrtuk nremudahkan pcngukuran, nrasing-nrasing tliatas variabcl pcrlu

didetinisikan sebagai berikut :

I. Kcccrdasan cmosional

Kecerdasan emosional adalah kesanggupan atau kecakapan clalarn

lncngckspresikan rasa tanggung.iawab, ke'sadaran diri, pcrilaku sosialnva,

melalui interaksi dengan orang lain, sesuai tingkat pencapaian

porkcrnbangan scpefii :

a. Kesadaran diri, terdiri atas memperlihatkan kemampuan diri, mengenal

pcrasaan sendiri dan mcngendalikan diri, serta mampu menyesuaian

diri dengan orang lain;

b. Rasa tanggung.iawab untuk diri dan orang lain, mcncakup kemampuan

mengetahui hak-haknya, mentaati aturan, mengatur diri sendiri, serta

bertanggung jawab atas pcrilakunya untLrk kebaikan sesama; dan

c. Perilaku prososial, mcncakup kemampuan bcrmain dengan teman

sebaya, memahami perasaan, mercspon, bcrbagi, serla menghargai hak

dan pendapat orang lain; bcrsikap koopcralir, toreran, dan berperilaku

sopan.
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2. Mctode prroyek

Metode proyek tltertlpakan kcgiatan dalanr pcmecahan bersarna urasalah

)'ang mernpunvai nilai praktis )/ar1g, s.ulgat pcnling hagi pengcrrbangan

pribadi anak, serta mengcmbangkan keterarnpilan lnenialani kehidupan

schari-hari. Penggttnaan mcttldc proyek yaitu anak nrclaksanakan tugas

yang diberikan oleh pcndidik dan anak nrernirih proyek yang akan

dilakukan, mcrnilih benda 1'ang akan digunakan, nrengerjakan tugas

kelompok dan menyelesaikan tugas baik secara inclividu maupun bersama

dcngan kclompok.

3. . Konscp Diri

Konscp diri adalah garnbaran atau pandangan yang dimiliki scseorang

tentang dirinya yang berkaitan dengan fakta mengenai dirinya, emosinya,

pcrasaan, prilaku, kepercayaan, dan pcrscpsi tontang penarnpilan lisik.

tindakan yang khas menganai hal positif maupun yang negatif, dan apa-

apa yang dapat dan ingin dilakukan scrta menjadi nriliknya.

3.5. Populasi dan Sampel

3.5.1. Populasi

Poprrlasi penelitian ini adalah seluruh anak usia dini di ITAtJD KENANCA

RAYA yang beriumlah 102 anak hari pada 1'ahun perajaran 20lg/20l9.

3.5.2. Sampcl

Sampel penelitian diambil secara acak (random sampling), yakni anak

kelompok bermain usia 5-6 tahun menjadi subjek penelitian pada lembaga IrAt.JI)
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Kenanga l{a1'a. sehagai kclas ekspcrinren lkelas yang diberi perlakuan kegiatan

be la.iar dengall nrctode proyek) dengan .iurnlah sanrpel I5 anak pacla kclgntpok B

usia 5-6 tahttn dart scbagai kclas kontrol (kclas )'itng lncnggunakan kegiatan nrctode

ceralnah) dengan.itrnrlah sampel l5 anak pada keklnpok A usia -5-6 tahun "iatli

seluruh sarnpel ada 30 anak

J.6. Teknik Pengambilan Sampel

Pcngalnbilan santpel dcngan cara mencntukan kclorlpclk borrnain unluk

pelaksanaan penelitian dengan menggunakan teknik ranclom .rampling. Menurut

Sugiono (2015) rumtlom ^sumpling adalah tcrknik pengarnbilan sanrpcl dari anggota

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi.

Kelonrpok bennain yang akan menladi sampel penelitian yaitu pAtjD

kenanga raya. Satu kelornpok sebagai ke lonrpok ckspcrimen atau yang diberikan

perlakuan dengan metode proyek dan satu lagi sebagai kelompok kontrol dengan

metode ceramah. Kelonrpok A sebagai kelompok control clengan metode ceramah

dan kelompok B sebagai kelompok cksperimcn dcngan metode proyek.

Penentuan besar sampel mcnggunakan saran-saran tentang ukuran sarnpel

untuk penelitian oleh Roscoe dalam buku Sugiyono (2015) yaitu untuk penelitian

eksperimen yang sedcrhana, yang mcnggunakan kclompok eksperimcn clan

kelompok control dimana.iumlah anggota sampel masing-masing antara l0 s/d29.

Dengan cara tersebut diperolch anak yang mcmcnuhi syarat untuk menjacli sarnpel

pe nelitian adalah 30 orang, untuk kelompok eksperimen adalah l5 orang clan anak

yang menjadi sampel penelitian di kelompok control aclalah l5 orang.
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3.7. lltetode I'engumpulan Data

Mctode pcngtlmpulatt cJata tlilakukan lnelalui ohsc-rvasi dalam bentuk

instrurnen

J.7.1. Instrumen

lnstruttten pcnelitian digunakan untuk mengukur nilui variable yang tiitcliri.

Dalanr pcnelitian ini ada dua .icnis instrunrerr. yaitu satu instrumen untuk

me ngutttptll data variabel kecerdasan enrosional dan satu instrumen untuk

mengumpul data variabel konsep diri.

a. lnstrunrcn Pcngamatan Kecerdasan enrosionul

Menurut Mayer, Jhon D, Peter salovey dan Davirl R. caruso (2004) Untuk

instrutncnt kcccrdasan cmosional berupa pcngarnatalr melalui skala kecerdasan

entosional anak,bcrdasarkan tahapan proses perkembangan sosial emclsional anak

yang d iiad i kan ind ikator kcmarn puan emosional.

Kisi-kisi kecerdasan emosional anak yang dikembangkan oleh Evarita parhusip

(z0l7) dcngan mengacu kepada pcndapat Mayer, Jhon D, peter salovcy dan l)avid

R. Caruso (2004) sepcrti pada'labcl 3.2 .

Tabel3.2

Kisi-Kisi Instrumcn Kccerdasan emosional

Ｎ

　
ｏ

Aspek Indikator Nomor ltem Jmi
F'avourable Un fav<lurab

le

I Empati Mampu memahami
ekspresi waiah oranq lain

1,2,3 7,8 5

つ
４ Mengungkapkan

perasaan
Llerani ju.i ur dan terbuka 4,5 6 3

3 Meneendalikan Mampu mcngcndalikan 9, l0 ll,12 4
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arah pcrasaan nlarah da l:rr:r
clirinva

4 Kenrandirian Manrpu nrelakukan hal-
hal kecil scL:ara sendiri

13^ 14 く
コ 16 4

5 Kernampuan
menyesuaikan diri

Mampu menerima
perbedaan

17.18 19.20 4

6 1)istlkai Menr iliki [ran1,ak tenran つ
４

つ

“

つ
ル

，
Ｄ

つ

一 24 つ
，

7 Kenrarmpuan
mcrnccahkan
masalah pribadi

Marnpu trersikap teuung
dalarn situasiapapun

25、 26 27,28 4

8 Ketckunan 'fidak nrudah bo.^an pada
satu kegiatan

29。 30 31,32 4

9 Kesetiakawanan Anak rnau berbagi
dcngan tcman

33. 34、 35 36 4

10 Kerarnahan Marnpu
bcrkcxr un ikasi/lnen iawa
b llcrtanyann orarrq lairr

37, 3g 39,40 4

Sikap hornrat Marnpu nrenghargai
orang-orang d isek itarnya

41,42 43 つ
０

Total 25 18 43

Evarita Parhusip (2017)

Scbclum pcrnbcrian pcrlakuan tcrlcbih dahulu dilaksanakan pretcs dcngap tcs

kemampuan sosial ernosional dengan tuiuan untuk melihat kesamaan

(hornogcnitas), yaitu apakah sampel pcncritian kclonrpok dengan mctode proyok

dan metode ceramah memiliki kccerdasan emosional yangrelatil salna.

b. Instrumcn l)cngamatan Konsep Diri

lnstrumen konsep diri dikembangkan berdasarkan pcndapat yamin dan sanan

(2010) yang mcngcmukakan tentang indikator konsep diri anak. Instrumcn tcs

berbentuk ceklis (check li,rt).Menentukan unit analisis berclasarkan kecenrierungan

konsep diri anak. Klasifikasi yang digunakan untuk variabel konsep diri aclalah

konsep diri positil'dan konsep diri negatif . Skor tes yang diperoleh diurutkan dari

mulai yang paling besar sampai yang terkccil. Kisi-kisi konsep cliri anak scperti
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1,ang dikenrukakan dalam 1'abel 3.3

Tabel J.3

Kisi-Kisi Instrumen Konsep Diri

No lndikator Nornor Butir Junrlah Butir

I Pcnanrpilan fisik r. 2, 3,4 4

2 'l'indakan yang khas 5, 6,7 3

3 Kcpemilikan 8.9. t0. I l. r2. l3 6

4 Kunampuan 14, 16, 17 4

3.7.2. Ujicoba lnstrunrcn (K:rlibrasi)

Sebclum dilakukan penguntpulan data pcnelitian, terlebih dahulu <Jilakukan

Lriicoba pada instrurncn dcngatt tujuan untuk rncnjaring butir perlanyaan yang valid

(sahih) serta mendapatkan instrunten penelitian yang reliabel rnaka u.ii coba tes

dilaktlkan pada arrak usia dini pada lenrbaga yang tidak termasuk tempat ujicoba.

Sebelum uiicoba instrumen, dilakukan validasi ahli (expcrt).

l. Tes keccrdasan gnosional

Kalibrasi inslrtrmen dilakukan pada tes kecerdasan emosional rJengan rnengu.ii

validitas dan reliabilitas instrumen. LLii validitas dan reliabilitas instrumcn

dilakukan dengan uji empirik. Data yang diporoleh digunakan untuk menentukan

val iditas dan rcliabil itas.

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang mcnunjukkan tingkat kevaliclan ataLr

kesahihan suatu instrumcn. Instrumen yang valid atau sahih memiliki viliclitas

yang tinggi. Scbaliknya, instrumen yang kurang berarti memiliki validitas
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)ang rendah (Arikttnto: 2005). Dengan penielasan rerse but dapal disirnpulkan

bahwa inslrumcn yang digunakan untuk rnengcvaluasi harus valitJ agar tlapat

nrcttlpcrtllclr clata y'ang valid. tlii validitls tJialukan dengtn [.rantuan progri]m

SPSS dan dihittrng dengan menggunakan ruultus product ruontent (Arikunto:

2005).

b. Rcliabilitas

Llii rcliabilitas pada tes kccerdasan cmosinal yang nrcnggunakan instrunren

non tcs dilakukan dcngan menggunakan rulnus Koetisien Alpha dirnana

scbclunt nrcngu-ii Rcliabilitas tes tcrlebih dahulu dicari varians skor soal

(Arikunto: 2005).

2. 'l'cs Konscp [)iri

Untuk mettrperoleh kelayakan instrumen tes konsep diri, kalibrasi instrurnen

dilakukan dengan mcnentukan validitas dan reliabilitas.

a. U.ii Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kcsahihan suatu instrumcn. lnstrumon yang valid atau sahih mcmiliki viliditas

yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang berarti rnemiliki validitas

yang rcndah (Arikunto: 2005). Dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan

bahwa instrumen yang digunakan untuk mcngcvaluasi harus valid agar dapat

memperoleh datayang valid. tJji validitas dialukan dengan bantuan program

SPSS dan dihitung dengan menggunakan rumus procluct moment (Arikunto:

200s).
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b. I{eliabilitas

Llii reliabilitas pada tes kecertlasan enrosional clilahukan clengan

mcnggttltakan rttntus Koellsien Alpha dirnana sebclurrr nrcnguii RcliabiIitas

tes terlebih dahulu dicari varians skor soal (Arikurrto: 2005).

3.8. Prosctlur Pcnelitian

Pclaksanaan perlakuan dalanr pcnelitian ini disesuaikan dcngan kcgiatan

pernbclajaran yang bcrlangsung di PALID Kcnanga Raya Medan. pada anak

kelonrpok bermain kelas A dan kelas t). Adapun langkah-langkah pada pcnelitia6

ini adalah sobagai berikut :

3.{t.1. Tahap Awal ( l'ersinpan)

'l'ahap awal clalatn pertelitian ini adalah nrenyangkut persiapan yang akan

dilaksanakan sebeluln penclitian dilakukan seperti; pertama, rnelakukan konsultasi

bcrsama dosen pembimbing tentang masalah penelitian. Kedua. melakukan studi

pendahuluan ke PAUD Kcnanga Raya dcngan melakukan wawanoara ticlak

terstruktur dengan Kcpala sekolah dan guru pn UD. Kctiga, menyusun instrurncn

konsop diri dan instrumen kecerdasan smosional dan melakukan validasi instrumen

yang akan diu.iikan. Kcempat, mengurus surat perizinan untuk pclaksanaan

penelitian. Kelima, penentuan kclornpok, yaitu kclornpok perlakuan dcngan

menggunakan metode proyek dan kclompok metode ceramah. Keenanr, penentuan

pendidik dengan memperhatikan tingkat pcndidikan, lama menga.iar {an pelatihan

yang pernah diikuti. Kctujuh, pencntuan konsep diri bcrdasarkan instrumcnt skala

konsep diri. Kedelapan, penyusunan I(encana Kegiatan Harian (ltKI-l) dengan cara

merancang kegiatan belajar sebagai perlakuan. Kcsembilan, Ketika dilakukan ke la:;
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crksperimen gttru melakukln obscrvasi untuh rnelihat pcrkcnrbangan perlakuan

tlcngan ruenggunakan inslrulrrent.

3.8.2. Tahap Pelaksanatn

Yarlg mcniadi talrap pelak.sanaan pt:nelitian, peneliti rnclakukan hal-hal

sebagai bcrrikut :

L Mc.entukarr kclas kel.mpok bernrain yang diiadikan sanrpel di pAUI)

Kenanga Raya Mcdan yaitu di kclornpok bcntrain kclas A <Jan kclornpgk

bermain kelas B;

2. Mclakukan pre-tcst, pcncliti rnenrbcrikan soal pre-test yarrg sudah cli valiclasi

pada anak kelornpok bcnrain kelompok ekspcrirnen dan kelqrnpok kontrol;

3. Mclakukan analisis data prc-lcst, yailu uii norrnalitas, hornogr:nitas. tJan uji

perbedaan nilai rata-rata pre-test anak pada kelornpok eksperimen dan

kelonrpok kontrol;

4. Mernberikan instrumen konsep diri untuk mengamati anak dengan konsep diri

positif dan negatifl

5. Melakukan kegiatan pembela.iaran yaitu pada kclas cksperimen, kegiatan

bcla.iar dengan nretode proyek dan pada kelas kontrol kcgiatan bclaiar rJe'ngan

metode ceramah, kegiatan pemberajaran ini dilakukan sebanyak g kali

perlakuan yaitu perlakuan pertama, mcmbuang sampah pada tempat sampah.

Kcdua menanam tanaman dan menyiram. Ketiga, membuat tepak. Keempat,

rncmbuat topi. Kclirna, lnerlasak oncle-oncle. Kecnam membuat candil.

Ketujuh, membuat rumah adat. Kederapan, membuat balai pertemuan.
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Kegirtarr penrbela.itrrun ntetocle prol,crk ini clilakukan herdasarkan tcnra

pernbela.jaran yang ada clalanr RppH.

6. [)cnrbc:rian post-tcst di akhir kcgittan pcnrbcla.iaranl

7. Melaktrkan analisis data pre-tcst dan post-test yritu uii nornralitas. qii

homogc:nitas dan uii hipotcsis ciengan mcnggunakan ANAVA dua.ialur dcngan

nrenegunakan program SPSS 20 lor Windorvs.

J.8.3. Tahap Pelaporan

Menyusun analisis data dan kesimpulan hasil penelitian dalarn bcntuk laporan

akh irltcsis.

'l'ahap penelitian tersebut di atas dilakukan sesuui bagan alur penclitian

scperti pada garnbar 3. l.
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Populosi an〔 lk PAUD
KENANGA RAYA

―
―
▼

Metode proyek Metodc ceramah

Kesimpulan

Gambar 3.l. Prosedur Pcnelitia
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J.9. Tcknik Analisis Data

Sesuai dengan rilrlcallgrllr yarrg digurrakan dalarn pcnelitiarr irri rlakir

pcngrriitn hipolesis dilakukrn dcngatr r))r:nsgullakart rlrrrlr,.rir vtriillc,r, (ANAVn )

dua .ialur. Sebclurn analisis dilakukan tcrlcbih dahulu tlilakukan u.ii pcrsyaratan

arralisis, 1'aittl rrii normalitas dan uli hturogcnilas. [.lii nonnalitas data dilakukitn

dengan u.ii l-ilielbrs dan uii ltotnogenitas clata pacla rlua kelorlpok sel dilakukan

dcngan uii F dirn qii Illrtlcth.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simprrlan

Ilerdasarkan hasil-hasil yang telah diperolch dalam penelitian ini. rnaka dapat

disirnpulkan hal-hal sebagai berikut :

l. Ada pengaruh metode proyek terhadap kccerdasan emosional anak usia 5-6 tahun

yang ditunjukan oleh nilai signifikansi 0.000 < 0,05. sehingga pengujian

hipotesis rnenolak [{o. Dcngan demikian dapat disinrpulkan ada pengaruh

mctode proyek terhadap kecerdasan enrosional anak usia 5-6 tahun.

2. Ada pengarulr konsep diri terhadap kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun

yang ditunjukan oleh nilai signitikansi 0,000 < 0,05. sehingga pengujian

hipotesis menolak llo. Dengan dr;mikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh

konsep diri terhadap kecerdasan cmosional anak usia 5-6 tahun.

3. Ada interaksi metotle dan konsep diri terhadap kecenlasan emosional anak usia

5-6 tahun yang ditunjukan oleh nilai signilikansi 0,001 < 0,05. sehingga

pengu.iian hipotesis menolak llo. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

ada interaksi antara mctode proyek dan konscp diri dalam mempengaruhi

kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun dapat diterima. Untuk anak usia dini

metodc proyck ini sangat elbktit'digunakan dalam meningkatkan kecenlasan

emosional anak usia 5-6 tahun.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa ada pengaruh

tnctode proyck dan konsep diri terhadap kcccrdasan ernosiolral anak usia 5-6 tahun,

rnaka dapatlah disanrpaikan bcbcrapa saran scbagai berikut:

l. Kcpada guru PAUD disarankan untuk rnenggunakan metode proyck untuk

nrengelnbangkan kecerdasan enrosional anak usia dini. Mctode proyek telah

mampu meningkatkan keccrdasan emosional. curu scbagai pcrancang

pernbelaiaran memperhatikan karakteristik anak usia dini dalam merancang

pembelajaran dan media pembelajaran yang, sesuai dongan karakteristik anak

dan nrenarik minat anak. agar anak semangat mengikuti pelnbelaiaran dan

pembclajaran dapat berjalan secara elcktil.

2. Bagi sekolah, kegiatan metode proyek disekolah diharapkan mampu diterapkan

untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini.

3. tlagi peneliti lain, dalam penelitian lanjutan jumlah sampel yang digunakan

lebih banyak, setting kelas yang berbeda dan media pendukung yang digunakan

dalam pcmbcrian materijuga bcrbeda dcngan melibatkan variabel lain seperti

kecerdasan interpersonal, perkembangan fisik motorik dan kecerdasan lainya.

4. Untuk kesempurnaan ini, disarankan kepada peneliti untuk mengadakan

penelitian lanjutan dengan melibatkan variabel moderator lain, seperti le, gaya

berpikir, pengetahuan variable dan lain-lain, sehingga dapat meningkatkan

kecerdasan emosional.
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